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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kecerdasan 
emosional peserta peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Kabupaten Enrekang. 2) Mendeskripsikan hasil belajar peserta peserta didik di SMA 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 3) Menganalisis 
pengaruh kecerdasan emosi terhadap hasil belajar peserta peserta didik di SMA 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex post 
facto.  Responden pada penelitian ini berjumlah 106 orang,  untuk mengumpulkan 
data menggunakan instrumen skala likert dan format dokumentasi yang dianalisis 
menggunakan statistik deksriptif dan infrensial dengan melakukan uji F. 
Berdasarkan analisis data kecerdasan emosional peserta didik SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, 53 orang (50%) berada pada kategori 
tinggi, kecerdasan emosi 48,45 Artinya, kecerdasan emosi peserta didik di SMA 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang berada pada kategori tinggi. Berdasarkan 
analisis data hasil belajar  peserta didik SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang, terdapat 55 orang (51,88%) berada pada kategori tinggi, artinya hasil 
belajar peserta didik di SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang berada pada 
kategori tinggi Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif tentang kecerdasan 
emosional dan hasil belajar peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial dengan 
melakukan uji regresi linear sederhana. Hasil uji signifikansi koefisien korelasi 
diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama koefisien korelasi 
(rxy) = 0.431 dan Fhitung (Fchange) = 23.704, dengan demikian, korelasi X dan Y adalah 
berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi yaitu adjusted R square = 
0.178, yang mengandung makna bahwa 17.8% hasil belajar dipengaruhi oleh 
kecerdasan emosi. Artinya, kecerdasan emosi berkontribusi sebesar 17.8% terhadap 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pesertad didik di SMA Pesantren Darul Falah 
Enrekang dan sisanya sebesar 82.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Persamaan regresi diperoleh Ý= 9.976 + 0.002X Maksud dari persamaan 
tersebut adalah ketika kecerdasan emosi (X) mengalami kenaikan satu satuan, maka 
hasil belajar peserta didik akan bertambah 0.002 satuan, dan apabila terjadi 
penurunan satu satuan kecerdasan emosi peserta didik  maka hasil belajar belajar 
peserta didik  akan berkurang sebesar 0.0002.  Koefisien bernilai positif berarti 
hubungan antara kecerdasan emosi peserta didik  dan hasil belajar semakin 
meningkat. Dari hasil uji signifikan diperoleh nilai signifikan 0,000. Nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka 𝑯𝟎 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap hasil belajar PAI 
peserta didik Islam Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
Implikasi terhadap penelitian ini adalah; 1) Dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah adalah 
menuntun peserta didik dalam menumbuhkan dan meningkatkan kecerdasaan emosi 
yang dimiliki. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh signifikan kecerdasan 
emosi terhadap hasil belajar PAI peserta didik. 2) Bagi peserta didik, hendaknya 
tetap konsisten dalam mempelajari dan memahami emosi diri sendiri serta 
mengelolahnya dengan baik 3) kecerdasan emosi merupakan aspek yang menentukan 








A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman semakin pesat, Bangsa Indonesia diperhadapkan 
dengan tantangan pembangunan yang kompleks, salah satu penyebabnya semakin 
meningkatnya tuntutan dalam memenuhi kebutuan serta harapan besar Bangsa 
untuk maju, oleh karena itu, guna menjawab tantangan dunia dalam hal ini 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah hal yang menjadi 
prioritas, mengingat pembangunan Indonesia hanya dapat diwujudkan bila 
program peningkatan SDM berhasil dalam membina insan yang berkualitas. 
Salah satu upaya meningkatkan SDM yang berkualitas adalah melalui 
pendidikan, suatu negara dapat dikatakan maju apabila sistem pendidikan 
berlangsung dengan baik dan mampu menjawab tantangan perkembangan zaman. 
Pendidikan yang baik dapat membentuk SDM yang mempunyai inisiatif dan 
kecakapan dalam upaya meningkatakan kualitasnya secara berkesinambungan, 
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 




Tujuan utama pendidikan ialah mengembangkan pengetahuan, sikap  dan 
keterampilan secara seimbang dan berkesinambungan, sehingga terjadi sinergitas 
antar masing-masing kecakapan yang menjadi tujuan pendidikan tersebut. 
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Dunia pendidikan telah memberikan perhatian yang sangat besar untuk 
pengetahuan, namun disisilain masih kurang memperhatikan sikap dan perilaku 
dalam pembelajarannya, “Penyelenggaraan pendidikan saat ini terlihat lebih 
menekankan pada segi perkembangan intelektual peserta didik dan dalam 
masyarakat kita pada umumnya beranggapan bahwa hanya dengan kecerdasaan 
intelektual yang baik seorang anak mampu menghadapi tantangan era  globalisasi 
di masa depan.”2 
Dalam al-Qur’an tergambar jelas seruan Allah swt. Tentang perintah 
mengasihi orang lain, dan memaafkan kesalahan orang yakni QS Ali Imran/3 
:134; 
                      
               
Terjemahnya: 
Yaitu orang-orang yang mendermakan hartanya pada masa senang dan 
susah, dan orang-orang Yang menahan kemarahannya, dan orang-orang 
Yang memaafkan kesalahan orang dan (ingatlah), Allah mengasihi orang-
orang Yang berbuat perkara-perkara Yang baik.3 
Menahan amarah, memaafkan kesalahan orang lain dan mempunyai 
empati pada sesama merupakan bagian dari kecerdasan emosional yang 
seharusnya dimiliki oleh setiap orang termasuk peserta didik. 
Masalah-masalah emosional kurang mendapatkan perhatian serius 
sehingga berdampak pada rendahnya kecerdasan emosional siswa. Masyarakat 
kebanyakan mengesampingkan pengaruh emosional  dalam kehidupan belajarnya, 
sehingga seakan-akan meyakini hanya kecerdasan  intelektual adalah satu-
satunya kekuatan yang paling dominan dalam belajar, padahal hal tersebut belum 
tentu sebagai jalan yang terbaik. Banyak contoh yang menggambarkan bahwa 
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Proses pembelajaran di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 
komprehensif. Banyak orang yang bependapat bahwa untuk meraih prestasi 
dalam belajar cukup mengasah Intelligence Quotient (IQ), karena merupakan 
dasar untuk belajar dan memberi hasil yang optimal. Kenyataanya, dalam proses 
belajar di sekolah siswa tidak dapat meraih hasil belajar yang setara dengan 
kemampuan intelegensinya. Ada yang mempunyai intelegensi tinggi tetapi 
memperoleh hasil belajar yang relatif rendah, namun ada siswa yang  walaupun 
kemampuan intelegensinya relatif rendah, dapat meraih hasil belajar yang relatif 
tinggi.  Itu sebabnya taraf intelegensi bukan satu-satunya faktor yang menetukan 
keberhasilan peserta didik, karena ada faktor lain yang mempengaruhinya. 
Menurut Goleman bahwa Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% 
bagi kesuksesan sedangkan 80%, adalah sumbangan faktor-faktor lain, salah 
satunya kecerdasaan emosional atau kecerdasan emosional (EQ) yakni 
kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 
mengatur susana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.5 
Dalam proses belajar siswa kecerdasan emosional  itu sangat diperlukan, 
sebab kecerdasan intelektual tidak mampu berfungsi dengan baik tanpa dukungan 
penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan  di sekolah. 
Namun biasanya  kedua intelegensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara 
IQ dan EQ merupakan salah satu kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah. 
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Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan 
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Daniel Goleman, Emotional Intellegence, Terj. T. Hermaya  (Jakarta: PT Gramedia 




Hasil beberapa penelitian di University of Vermont mengenai analisis 
struktur neurologis otak manusia dan penelitian perilaku, Goleman mengutip 
penelitian LeDoux yang  menunjukan bahwa “dalam peristiwa penting kehidupan 
seseorang, kecerdasan emosional selalu mendahului intelegensi rasional. 
Kecerdasan emosional  yang baik dapat menentukan keberhasilan individu dalam 
belajar, membangun kesuksesan karir, mengembangakan hubungan kekeluargaan 
yang harmonis dan dapat mengurangi agresifitas, khususnya dalam kalangan 
remaja.”6  
Mengingat arus globalisasi saat ini semakin tidak terbendung, potensi 
membahayakan perkembangan emosional dikalangan remaja harus menjadi 
perhatian. Rentannya pergaulan bebas, tawuran antar remaja, begal, obat-obatan 
terlarang merupakan bagian dari pelampiasan dari para remaja yang sedang 
mencari jati diri yang sangat membutuhkan pengakuan dari lingkungan sosialnya, 
sehingga kecerdasan emosional sangat dibutuhkan agar dapat menjadi 
pendamping sehigga mampu berfikir secara jernih dalam menentukan tindakan 
yang akan dilakukannya. Kecerdasan emosional ini bisa saja berasal dari  
beberapa faktor pengetahuan atau informasi positif yang berasal dari arahan 
orang tua atau pengarahan dari guru di sekolah. 
Walapun pada dasarnya kesulitan dalam belajar  akan dialami oleh anak 
yang memiliki IQ rendah terutama dalam mengikuti pendidikan formal. Namun 
tidak semua anak yang mempunyai IQ tinggi mendapatkan hasil belajar yang 
relatif tinggi, bahkan tidak jarang anak yang memiliki IQ sedang, malah 
mendapat hasil belajar yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa IQ bukan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
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Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi 
sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan tersebut. 
Teori Daniel Goleman sesuai dengan judul bukunya memberikan definisi baru 
terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan hal yang relatif baru 
dibandingkan IQ, namun beberapa penelitian mengisyaratkan bahwa kecerdasan 
emosional tidak kalah dengan pentingnya dengan IQ. Menurut Daniel Goleman, 
kecerdasan emosional adalah kemanpuan seseorang mengatur kehidupan 
emosionalnya dengan intelegensi (to manage our emotional life with 
intelligence): Menjaga keselarasan emosional dan pengungkapannya (the 
appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran 
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.
7
 
Selaras dengan hasil temuan Larwrence E. Shapiro dan sejumlah ahli 
terapi anak diseluruh Amerika serikat menunjukan hasil penelitian dari berbagai 
kegiatan telah dilakukannya dalam upaya menerapkan atau menanamkan 
kecerdasan emosional pada anak, dan dari hasil penelitian tersebut manunjukan 
bahwa: “Anak-anak dengan keterampilan emosional yang Iebih bahagia, Iebih 
percaya diri dan Iebih sukses di sekolah, yang juga penting keterampilan ini 
menjadi pondasi bagi anak untuk menjadi orang bertanggung jawab, peduli pada 
orang lain dan produktif “8 
Orang orang yang murni hanya memiliki kecerdasan akademis tinggi atau 
ber-IQ tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, 
terlalu kritis, rewel, dan cenderung menarik diri dalam pergaulan, serta terkesan 
dingin dan sulit mengespresikan diri terhadap kekesalan dan kemarahan secara 
                                                          
7
Daniel Goleman, Emotional Intellegence,h. 42.  
8
Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intellegence padaAnak (Jakarta : PT 






tepat. Bila didukung dengan rendahnya kecerdasan emosionalnya, maka orang-
orang seperti ini menjadi sumber masalah,  memiliki IQ tinggi namun taraf 
kecerdasaan emosionalnya rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang 
yang keras kepala sulit bergaul, mudah frustasi, tidak mudah percaya terhadap 
orang lain, tidak peka terhadap kondisi lingkungan dan cenderung mudah putus 
asa bila mengalami stress. 
Kecerdasan emosional yang meliputi kecerdasan mengelola emosional 
yang meliputi kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial memiliki andil yang besar dalam menunjang keberhasilan 
belajar peserta didik. Setiap peserta didik akan memperoleh hasil belajar yang 
maksimal jika mampu merealisasikan keterampilan mengelola emosional 
tersebut.  
Berbagai penelitian telah menemukan bahwa keterampilan sosial dan 
emosional akan semakin penting peranannya dalam kehidupan untuk mencapai 
kesuksesan pribadi dan profesional dari pada kemampuan intelektual. Memiliki 
kecerdasan emosional tinggi menjadi sangat penting dalam pencapaian 
keberhasilan dibanding IQ tinggi yang diukur berdasarkan uji standar terhadap 
kognitif verbal dan non-verbal.
9
 Goleman juga mengutip pandangan Solovey 
yang menempatkan kecerdasan pribadi dalam definisi dasar tentang kecerdasan 
emosional yang dicetuskan oleh Gardener, kemdian Goleman memperluas 
kemampuan ini menjadi lima wilayah utama yaitu; mengenali emosi diri, 
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Hasil belajar peserta didik adalah hasil yang dicapai atau diperoleh 
peserta didik yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat 
pengalaman dan latihan yang dilalui individu. Hasil belajar menjadi hal yang 
sangat penting karena berupa data dan nilai yang menjadi bahan untuk mengukur 
apakah suatu pembelajaran sudah berjalan sebagaimana mestinya ataukan masih 
perlu perbaikan dan evaluasi dari semua proses yang jauh dari harapan. Hasil 
belajar menjadi bahan terpengaruh dari variabel sebelumnya yaitu kecerdasaan 
emosional.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria Nur 
Sholichah, dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif menunjukan 
terdapat pengaruh yang signifikan dan positif EQ (Emotional Qoutient) terhadap 




Hasil obsevasi yang dilakukan pada tanggal 12 April 2018 di SMA 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang menunjukan peserta didik yang 
sangat nampak antusias menerima pelajar dan setelah pelajaran secara sadar 
mengisi waktu dengan meghafal disela-sela waktu kosong meski tanpa arahan 
dan pengawasan dari pendidik, namun ada juga yang ditemukan berikap sikap 
acuh tak acuh saat menerima pembelajaran PAI terlihat beberapa peserta didik 
malah sibuk dengan urusannya masing-masing dan tidak menyimak penjelasan 
yang diberikan oleh guru dengan baik, dan setelah pembelajaran mereka langsung 
meninggalkan kelas. 
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan pada 
tanggal 12 April 2018 diperoleh informasi, peserta didik SMA Pesantren Modern 
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Darul Falah Enrekang telah banyak meraih prestasi baik dalam bidang 
pendidikan, seperti Juara Olimpiade tingkat Kabupaten, Juara umum pada lomba 
pentas PAI se-Kabupaten, serta mewakili khafilah tingkat Kecamatan dan 
Kabupaten dalam lomba MTQ. Namum, menurut Ust. Jabal Rahmah S.Pd.I. 
M.Pd. ada juga peserta didik yang mempunyai keterampilan emosional yang 
rendah, keterampilan emosional dalam hal ini belum mampu mengendalikan diri 
yang ditandai dengan sifat acuh tak acuh dan tidak bersemangat dalam menerima 
pembelajaran PAI. 
Oleh karena itu, melihat kesenjangan yang ditunjukan antar peserta didik 
tersebut, peneliti hendak melakukan penelitian untuk mengetahui realitas peserta 
didik terkait kecerdasan emosional dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
Hal itulah yang melatar belakangi peneliti sehingga memilih judul pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar peserta didik  SMA Pondok 
Pesantren Darul Falah Enrekang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional peserta didik di SMA 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Kabupaten Enrekang? 
3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 





C. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar peserta peserta didik di SMA Pondok Pesantren 
Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang.
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1. Kecerdasan Emosional. 
Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh peserta didik kelas SMA Pesantren 
Modern Darul Falah Enrekang. Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam  
penelitian  ini adalah kemampuan peserta didik: 
a. Mengenali emosi sendiri  
b. Mengelola emosi 
c. memotivasi diri sendiri,  
d. Mengenali emosi orang lain 
e. Membina hubungan  
Adapun aspek/kompnen yang digunakan untuk mengetahui kecerdasan 
emosional yakni angket (kuisioner) dengan pengukuran skala likert. 
2. Hasil  Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta 
didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, dalam hal 
ini adalah pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru. Indikator pengukur hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini 
adalah nilai ujian/test peserta didik pada mata pelajaran PAI. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Mendeskripsikan tingkat kecerdasan emosional peserta peserta didik di 
SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
b. Mendeskripsikan hasil belajar peserta peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
c. Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar peserta 
peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten 
Enrekang. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berukut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Agar menjadi bahan referensi dalam dunia  pendidikan khususnya dalam 
bidang psikologi pendidikan, yakni mengenai pentingnya mengembangkan 
kecerdasan emosional untuk mendaptakan hasil belajar peserta didik yang baik. 
b. Kegunaan Praktis 
Dengan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan kepustakaan di 
UIN Alaudddin Makassar. Penelitian ini sekaligus menjadi ilmu yang sangat 






A. Kecerdasan Emosional  
1. Pengertian Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) 
Kecerdasan emosional (emotional quotient) terdiri dari dua kata, yaitu  
emotional (emosional) dan quotient (kecerdasan) dengan demikian penulis akan 
menjelaskan satu persatu. 
a. Emosional 
Kata pertama adalah emotional. Asal kata emotional adalah emotion 
(emosional) yang dalam kamus lengkap psikologi berarti “suatu keadaan yang 
terangsang dan organisme, mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang 
mendalam sifatnya, dan perubahan prilaku”. Emosional diartikan sebagai; Pertama, 
berkaitan dengan ekspresi emosional atau dengan perubahan-perubahan mendalam 
yang menyertai emosional, kedua mencirikan individu yang terangsang untuk 
menampilkan tingkah laku emosional.
1
 
Semua emosional pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana 
seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur 
oleh evolusi”, Akar kata emosional berasal dari bahasa latin yakni movere, yang 
berarti menggerakkan, bergerak, ditambah awalan “e” untuk memberi arti “bergerak 
menjauh”. Ini menyiratkan bahwa kecendrungan bertindak merupakan hal mutlak 
dalam emosional.
2
 Sehingga dalam hal ini, emosional menyiapkan seseorang untuk 
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menanggapi peristiwa mendesak tanpa membuang waktu untuk merenung, bereaksi, 
atau merespon. 
Emosional mempunyai arti yang berbeda dengan perasaan, didalam 
pengertian emosional sudah terkandung unsur perasaan yang mendalam (intense), 
sedangkan perasaan merupakan bagian dan emosional. Sedangkan menurut kamus 
lengkap bahasa Indonesia, “emosional adalah keadaan perasaan yang meluap dan 
berkembang lalu surut dalam waktu singkat”.3 
Menurut Daniel Goleman emosional merujuk pada “suatu perasaan dan 
pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis, serangkaian kecenderungan untuk 
bertindak”.4 Sedangkan menurut Crow yang telah dikutip oleh E. Usman Effendi dan 
Juhaya S. Praja menyatakan bahwa emosional merupakan suatu keadaan yang 
bergejolak pada diri individu yang berfungsi/berperan sebagai inner adjusment 




Emosional merupakan suatu gejala psiko-fisiologis yang menimbulkan efek 
pada persepsi, sikap, dan tingkah laku, yang diwaujudkan dalam bentuk ekspresi 
tertentu. Emosional dapat dirasakan secara psiko-fisik karena terkait langsung dengan 
jiwa dan fisik.
6
 Emosional tidak hanya membuat kemampuan bertambah tapi 
sebaliknya juga mampu mencabut seluruh kehebatan manusia. Emosional kadang 
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M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam 




memiliki kekuatan menyembuhkan dan kadang pula menjadi penyakit yang 
mematikan. Emosional tidak hanya mampu menghadirkan kenyamanan dan 
ketenangan tapi juga mampu menghadirkan keresahan yang luar biasa.  
Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa emosional adalah 
suatu keadaan atau luapan perasaan yang mendalam dan bergejolak yang terjadi 
dalam diri manusia. 
b. Quotient (Kecerdasan) 
Kata kedua adalah quotient (kecerdasan). Kecerdasan atau intellegence 
dalam kamus lengkap psikologi adalah kemampuan menghadapi dan menyesuaikan 
diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif.
7
 Menurut pendapat William Stem 
yang dikutip oleh E. Usman Effendi dan Juhaya S. Praja, menyatakan bahwa 
“Intellegence merupakan kapasitas atau kecakapan umum pada individu yang secara 
sadar untuk menyesuaikan fikirannya pada situasi yang dihadapinya”.8 Sedangkan 
kecerdasan dalam istilah umum digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran yang 
mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, merencanakan, 
memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, 
dan belajar, sehingga dapat diartikan sebagai sikap manusia yang mampu mengambil 
pelajaran dan hikmah dari setiap persoalan sekaligus upaya mereka untuk menjadi 
lebih baik lagi di masa depan.
9
 
Dari beberapa pengertian kecerdasan diatas menunjukan bagaimana cara 
individu bertingkah laku dan bertindak, yaitu cepat atau lambatnya individu didalam 
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menyelesaikan dan memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. Intellegensi 
berkenaan dengan fungsi mental yang kompleks yang dimanifestasikan atau 
direalisasikan dalam tingkah laku. 
c. Kecerdasan Emosional 
Pengertian kecerdasan emosional diartikan oleh beberapa pakar diantaranya 
Goleman yang mengartikan Kecerdasan emosional atau emotional quotient merujuk 
kepada kemapuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemapuan mengelola emosional diri sendiri 
dan dalam hubungan dengan orang lain. Kemampuan yang berbeda namun saling 
melengkapi, dengan kecerdasan akademik (academic intelligence), yaitu 
kemampuan-kemampuan kognitif murni yang diukur dengan IQ. Banyak orang yang 
cerdas, dalam arti terpelajar namun tetapi lemah dalam kecerdasan emosional, 




Dalam Islam kecerdasan emosional dikenal dengan istilah kecerdasan qalbiah. 
Sebagaimana dalam uraian struktur kepribadian, struktur nafsani manusia terbagi 3 
komponen yaitu kalbu, akal, dan nafsu. Kecerdasan qalbiah meliputi kecerdasan 
intelektual, emosional, moral, spiritual, dan agama.
11
 Namun penulis hanya fokus 
pada kecerdasan emosional, dimana kecerdasan emosional disini yaitu kecerdasan 
kalbu yang berkaitan dengan pengendalian nafsu-nafsu implusif dan agresif. 
Kecerdasan ini mengarahkan seseorang untuk bertindak secara hati-hati, waspada, 
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tenang, sabar dan tabah ketika mendapat musibah, dan berterimakasih ketika 
mendapatkan kenikmatan.
12
 Sebagaimana dalam Al-Qur’an Allah berfirman: 
                          
                 
Terjemahnya: 
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
13
 
Melalui ayat diatas Allah menjelaskan bahwa yang menjadi sandaran di dalam 
mengambil pelajaran terhadap ayat-ayat karunia Allah di jagat raya dan di jiwa 
adalah kecerdasan dan kesadaran hati. Dan hal lain yang menenkankan pentingnya 
menjaga hati adalah bahwasanya hati merupakan kendaraan yang dengannya 
seseorang dapat menempuh perjalanan menuju akhirat, karena sesungguhnya 
perjalanan menuju Allah SWT adalah perjalan hati, bukan perjalan jasad. “Menempuh 
jarak perjalanan menuju-Nya itu dengan hati, bukan dengan berjalan mengendarai 
kendaraan.”14 
Anthony Dio Martin mengatakan dalam sebuah pepatah “you hand will not 
reach what your heart does desire”, “tangan  tak mungkin dapat meraih apa yang tak 
dinginkan hati anda.”15 Maksud dari pepatah itu ialah kita mempunyai banyak 
prestasi karena terkait dengan  keinginan hati kita.  
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Menurut Daniel Goleman yang dikutip Jeane Siagel menuliskan bahwa 
empati  sebagai “keterampilan dasar manusia, sehingga orang yang memiliki 
empati” adalah pemimpian alamiah yang dapat mengekspresikan dan mengartikulasi 




Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 
kemampuan individu membina hubungan dengan lingkungan sosial yang 
menggambarkan kepekaan individu terhadap etika sosial, dimana seseorang dapat 
mengenali perasaan dirinya  maupun orang lain, kemampuannya memotivasi diri, 
mengelola emosional dengan baik dan mampu membina hubungan dengan orang lain 
yang mencunjukan seseorang mempunyai kepedulian terkait etika dan moral, 
kejujuran, perasaan, amanah kesopanan dan toleransi. 
2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 
Lima dasar kemampuan dalam teori kecerdasan emosional dalam teori 
kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman, diataranya adalah: 
a. Mengenali Emosional Diri 
Mengenali emosional diri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali 
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kempuan ini merupakan dasar dari 
kecerdasan emosional, yakni kesadaraan sesorang akan emosionalnya sendiri. 
Kesadaran diri membuat kita lebih waspada terhadap suasana hati maupun pikiran 
tentang suasana hati, bila kurang wasapada maka individu yang menjadi mudah larut 
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dalam aliran emosional dan dikuasai emosional.Kesadaran diri memang belum 
menjamin penguasaan emosional, namun merupakan salah satu prasyarat penting 
untuk menegdalikan emosional sehingga individu mudah menguasai emosional.
17
 
b. Mengelola Emosional 
Mengelola emosional merupakan kecakapan atau keterampilan seseorang 
dalam menghadapi perasaan agar dapat terungkap  dengan tepat, sehingga tercapai 
keselarasan dalam diri individu. Menjaga agar emosional yang merisaukan tetap 
terkendali  merupakan kunci menuju kematangan emosional. Emosional berlebihan 
yang meningkat dengan dalam waktu yang relatif lama akan mengganggu kestabilan 
individu . Kemampuan ini mencakup kemampuan menenangkan diri sendiri, 




Suharsono mengutip sebuah hadist Nabi riwayat Hakim dan Ibn Hibban yang 
artinya “ada tiga hal yang apabila dilkukan akan dilindungi Allah dalam 
pemeliharaan-Nya yang dimasukan ke dalam surga-Nya, yaitu apabila diberi, ia 
berterimakasih, apabila ia berkuasa ia suka memaafkan, dan apabila ia marah ia 
menahan diri (mampu mengusai diri)”. 19 
c. Memotivasi Diri Sendiri 
  Meraih prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasaan 
dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai pereasaan memotivasi diri yang 
positif, yaitu antusiame, gairah, optimis dan keyakinan diri. 
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d. Mengenali Emosional Orang Lain 
Kemampuan untuk mengenali emosional orang lain disebut juga empati. 
Menurut Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli, 
menunjukan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan 
empati lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan 
orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.  
e. Membina Hubungan 
Kemampuan membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang 
menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar sesama. Keterampilan 
dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina 
hubungan. Terkadang manusia sulit untuk mendapatkan apa yang yang diingikanya 
dan sulit memhami inginan serta kemauan orang lain.
20
 
Seseorang yang memiliki yang kemapuan membina hubungan yang baik akan 
lebih mampu mengomunikasikan apa yang menjadi tujuannya serta lebih sigap 
memahami apa yang menjadi tujuan orang lain. Sikap ini membuat seseorang  sangat 
responsif terhadap kondisi yang dialami oleh orang-orang disekitarnya sehingga 
mereka sangat mudah berkerja sama dengan orang lain dan bermuara pada 
terjanlinya hubungan yang saling menguntungkan yang harmonis antara sesama 
individu. 
Kelima aspek ini dijabarkan oleh Nugraha dan Rachmawati dalam pemetaan 
yang sistematis berdasarkan aspek/unsur dan ciri-ciri kecerdasan emosional, yang 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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a. Mengenal dan merasakan emosional diri sendiri 
b. Memahami penyebab perasaan yang timbul 








Bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu mengelola 
amarah secara baik 
a. Lebih mampu mengungkapkan amarah dengan tepat 
b. Dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak 
diri sendiri dan orang lain 
c. Memiliki perasaan yang kuat tentang diri sendiri, 
sekolah dan keluarga 
d. Memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan 
jiwa 





a. Memiliki rasa tanggung jawab. 
b. Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang 
dikerjakan 
c. Mampu mengendalikan diri dan tidak bersifat implusif. 
 
Empati 
a. Mampu menerima sudut pandang orang lain. 
b. Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain. 







a. Memiliki pemahaman dan kemapuan untuk 
menganalisa hubungan orang lain. 
b. Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain. 
c. Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang 
lain. 
d. Memiliki sifat mudah bersahabat atau mudah bergaul. 
e. Memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian pada orang 
lain. 
f. Memperhatikan kepentingan sosial (senang menolong 
orang lain) dan dapat hidup selaras dengan kelompok. 
g. Bersiap senang hati berbagi rasa dan kerja sama. 
h. Bersikap demokratis dalam bergaul dengan orang lain.21 
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3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosional (EQ) 
Terbentuknya kecerdasan kecerdasan emosional dipemgaruhi oleh beberapa 
faktor, secara dua garis besar terdiri atas dua faktor yaitu faktor internal dan 
eksternal. 
a) Faktor Internal 
Faktor internal ialah apa yang ada dalam diri induvidu yang mempengaruhi 
kecerdasan emosionalnya. Faktor internal ini memiliki dua sember yaitu segi 
jasmani dan psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan induvidu, 
apabila fisik dan kesehatan seseorang dapat terganggu dapat dimungkinkan 
mempengaruhi proses kecerdasan emosionalnya. Dalam segi psikologis mencakup 
didalamnya pengalaman, perasaan kemampuan berfikir dan motivasi. 
b) Faktor Eksternal   
Faktor eksternal adalah stimulus dan lingkungan dimana kecerdasaan 
emosional berlangsung. Faktor eksternal yang meliputi: Stimulus itu sendiri, 
kejenuhan stimulus merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
sesorang dalam memperlakukan kecerdasaan emosional. Objek lingkungan yang 
melatarbelakangi proses kecerdasaan emosional. Objek lingkungan yang melatar 
belakanngi merupakan kesatuan yang sulit untuk dipisahkan. 
Menurut Ary Ginanjar Agustian faktor-faktor yang berpengaruh dalam 
peningkatan kecerdasan emosional, yaitu: 
1) Faktor Pskologis 
Faktor psikolgis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu 
faktor ini membantu individu mengelola, mengontrol, mengendalikan dan 
mengkoordinaksikan keadaan emosional agar termanifestasi dalam perilaku secara 
21 
 
efektif. Menurut Goleman yang dikutip Ary Ginanjar Agustian kecerdasaan sangat 
erat kaitannya dengan keadaan otak emosional. Bagian otak yang mengurusi 
emosional dalam sitem limbik. Sistem limbik terletak jauh dalam himsfer otak besar 
terutama bertanggung jawab atas pengaturan emosional  dan implus. Peningkatan 
kecerdasaan emosional dapat dilakukan puasa. Puasa bukan hanya untuk 
mengendalikan dorogan fisiologis manusia, namun juga mampu mengendalikan 




2) Faktor pelatihan emosional 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan kebiasaan, 
dan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan 
nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan berkembang menjadi 
suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja tanpa dilatih. Melalui 
puasa senin kamis, dorongan, keinginan, maupun reaksi emosional yang negatif agar 
tidak dilampiaskan begitu saja sehingga mampu menjaga tujuan dari puasa itu 
sendiri. Kejenihan hati yang terbentuk melalui puasa sunnah senin-kamis akan 




3) Faktor pendidikan 
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional. Individu mulai dikenalkan dengan berbagai 
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bentuk emosional dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan 
tidak hanya berlagsung disekolah, tapi di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Sistem pendidikan disekolah tidak boleh hanya menekankan pada kecerdasaan 
akademik saja, memisahakan kehidupan dunia dan akhirat, serta menjadikan agama 
sebagai ritual saja. Puasa Senin-kamis yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
dapat membantu pengalaman keagamaan yang memunculkan kecerdasan emosional. 
Puasa sunnah Senin Kamis mampu mendidik individu utuk kejujuran, komitmen, 
visi, kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan kepercayaan, 
penguasaan diri atau sinergi, sebagai bagian dari pondasi kecerdasan emosional.
24
 
Menurut Quraish Shihab yang dikutip oleh Suyadi untuk mendidik kecerdasan 
emosional anak caranya dengan menggunakan metode yang digunakan oleh Allah 
dalam mendidik para hamba-Nya. Dalam konteks yang lebih spesifik, yakni 
pendidikan anak usia dini, kisah atau cerita ternyata mampu menyentuh emosional-
spirit anak didik dengan cara yang memukau. Seluk beluk sebuah cerita atau kisah 
menghanyutkan emosional anak sehingga mereka seolah-olah merasa hidup dan 
terlibat langsung dalam kisah tersebut. Tidak heran jika anak bisa menitikkan air mata 
ketika meyimak kisah-kisah yang mengharukan atau terlalu membahagiakan. Dengan 
dikisahkan berbagai peristiwa masa lampau, imajinasi anak akan bekerja keras 
seolah-olah dirinya terlibat langsung dalam peristiwa yang diceritakannya. Proses 
imajinasi yang secara tidak langsung meningkatkan kerja pikiran, terutama dalam hal 
mengingat. Oleh karena itu, metode kisah di samping dapat meningkatkan 
perkembangan emosional anak, juga mampu melatih daya ingat dan imajinasi anak.
25
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Suyadi juga berpendapat bahwa cara mendidik kecerdasan emosional adalah dzikir, 
karena dzikir dan kecerdasan mempunyai koneksi yang kuat. Bukan hanya IQ semata, 
tetapi mencakup EQ, ESQ, bahkan kolaborasi ketiga kecerdasan tersebut akan 




Sedangkan menurut Ishak W. Talibo cara mendidik kecerdasan emosional 
adalah ditandai dengan adanya pendidikan akhlak, karena menurut Ishak pendidikan 
Islam disamping berupaya membina kecerdasan intelektual, juga membina 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Pendidikan Islam membina dan 
meluruskan hati terlebih dahulu dari penyakit-penyakit hati dan mengisi dengan 
akhlak yang terpuji, seperti ikhlas, jujur, kasih sayang, tolong-menolong, bersahabat, 
serta silaturahmi. Ajaran akhlak yang demikian inilah yang menjadi titik berat dalam 
proses pendidikan Islam.
27
 Kecerdasan emosional bukan semata-mata warisan dari 
genetik orang tua, melain sesuatu yang diajarkan, dibiasakan dan selalu diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Hasil belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.
28
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Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perbahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
29
 Belajar merupakan tindakan 
dan perilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
peserta didik sendiri. Peserta didik adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya 
proses belajar. Proses belajar terjadi berkat peserta didik yang memperoleh sesuatu 
yang ada di ligkungan sekitar.
30
 
Belajar juga memiliki arti sederhana sebagai kretivitas yang dilakukan 
individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah 
dielajari dan sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan sekitarnya, aktivitas 
di sini dipahami sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju 
keperkembangan pribadi individu seutuhnya,yang menyangka unsur cipta (kognitif), 
rasa (efektif) dan karsa(psikomotorik).
31
 
B.R. Hergenhann Matthew H. Olson mengutip pendapat Kimle yang mengatakan  
belajar adalah sebagai perubahan relatif permanen di dalam behavioral potentiality 




Slameto yang mengutip pendapat Bruner yang memaparkan bahwa, belajar 
tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang, tetapi untuk mengubah kurikulum 
sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat belajar lebih banyak 
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dan mudah. Sebab itu, Bruner menegaskan, alangkah baiknya bila sekolah dapat 
menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk maju dengan cepat sesuai dengan 
kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran tertentu.
33 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan dalam diri manusia yang diperoleh dari lingkungannya 
sehingga terjadi interaksi antara stimulus dan lingkungannya. Berdasarkan teori ini 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Nana Sudjana mengemukakan bahwa belajar adalah proses aktif. Belajar 
adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Tingkah 
laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 
eksternal Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkahlakulah yang menjadi intisari 
hasil pembelajaran.
34
Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkahlakulah yang 
menjadi intisari hasil pembelajaran. 
Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilaku yaitu, belajar merupakan 
suatu proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal tersebut 
adalah yang meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, 
nilai-nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial.
35
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Sobry Sutikno menjelaskan belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha perubahan yang baru, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari 
defenisi tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar ditandai dengan adanya 
“perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 
berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.
36
 
Dari beberapa teori yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya karena belajar merupakan suatu proses sehingga terdapat tahapan-
tahapan yang harus dilalui untuk sampai kedapa hasil belajar itu sendiri. 
2. Pengertian hasil belajar 
Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Selanjutnya 
Agus menjelaskan hasil belajar itu berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentukbahasa, baik lisan maupun tertulis. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analitis-sintesis fakta, konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip 
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 
aktivitas kognitif bersifat khas. 
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c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.  Sikap berupa kemampuan menginternalisasi 
dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-
nilai sebagai standar perilaku.
37
 
 Selanjutnya Dimyati dan Mujiono menjelaskan Hasil belajar adalah “Hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk 
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian 
lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut 
dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran 
adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring 
adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar”.38 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah 
mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakan oleh guru di kelas. Sehubungan 
dengan penelitian ini maka hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh 
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siswa setelah melaksanakan strategi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian 
ini. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil belajar 
Dalam pencapaian hasil belajar, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar tersebut yang secara garis besar dikelompokkan dalam dua faktor, 
yaitu:Faktor internal (berasal dari dalam diri), dan faktor eksternal (berasal dari luar 
diri. Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu 
faktorintern dan faktor ekstern.  
Slameto menyatakan bahwa secara singkat, terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu faktor intern dan dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta 
didik.Faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar adalah kematangan fisik dan 
mental, kecerdasan, pengetahuan dan keterampilan, minat dan motivasi serta faktor 
karakteristik pribadi. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Intern 
1) Kematangan fisik dan mental 
Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang 
diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseorang. 
Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan faktor 
kematangan fisik dan psikis, maka pendidikan tersebut dipastikan tidak akan 
memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga termasuk kondisi 
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kejiwaan ketika itu, misalnya gelisah, cemas, depresi, stres dan sebagainya. Seorang 
peserta didik yang sedang mengalami gangguan kondisi kejiwaan cenderung akan 
terganggu proses belajarnya dan secara langsung akan berpengaruh negatif padahasil 
belajar yang diperoleh. 
2) Kecerdasan atau intelegensi 
Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang individu 
yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi tuntutan 
kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah secara umum yang dapat disesuaikan 
dengan problem-problem dan kondisi-kondisi yang baru di dalam kehidupan.
39
 
Setiap manusia mempunyai tingkat intelegensi yang berbeda-beda. Seseorang yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi, tentunya akan lebih mudah memahami 
suatu materi pelajaran dibanding dengan seseorang yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang rendah. 
3) Pengetahuan dan keterampilan 
Menurut Ngalim Purwanto pengetahuan yang dimiliki seseorang akan sangat 
mempengaruhi sikap dan tindakannya sehari-hari, tingkat kecakapan dan 
keterampilan yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil yang 
diperoleh dari sesuatu yang telah dikerjakannya. Berkaitan dengan hal ini, maka 
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang peserta didik akan 
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4) Minat dan motivasi 
Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga yang memberikan 
dorongan kepada kegiatan murid.
41
 Minat adalah ketertarikan pada sesuatu yang 
mampu melahirkan dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu guna 
mendapatkannya. Minat dan motivasi merupakan dua hal yang sangat penting dalam 
perolehan hasil belajar, karena dua hal ini merupakan sumber kekuatan yang akan 
mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 
meningkatkan hasil belajarnya. 
5) Karakteristik pribadi 
Manusia merupakan makhluk yang memiliki perbedaan karakteristik satu 
sama lain. Terdapat manusia yang mempunyai karakteristik yang baik, misalnya 
bersifat rajin, suka bekerja keras, ulet, disiplin dan sebagainya, di sisi lain, terdapat 
juga manusia yang memliki karakteristik yang tidak baik, misalnya bersifat malas, 
lebih suka mengharapkan bantuan orang lain, tidak disiplin, pemarah dan 
sebagainya. Berkaitan dengan maka seorang peserta didik dengan karakteristik yang 
rajin, disiplin, ulet dan suka bekerja keras.Mereka cenderung akan mempunyai hasil 
belajar yang bagus. Sebaliknya jika seorang peserta didik mempunyai karakteristik 
yang malas, lebih suka mengharapkan bantuan orang lain dan tidak disiplin, maka 
hasil belajar mereka tentunya akan rendah. 
b. Faktor Ekstern 
Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhihasil belajar 
yaitu keluarga, pendidik, sarana dan prasarana pendidikan serta lingkungan sekitar. 
Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, bersifat 
permanen dan merupakan penyusun utama terbentuknya masyarakat luas. Keluarga 
merupakan akar pembentukkan pribadi seseorang, karena pertumbuhan dan 
perkembangan setiap manusia di awali dari lingkungan keluarga. Jika dalam sebuah 
keluarga mempunyai hubungan yang harmonis, maka akan terbentuk anggota 
keluarga yang mempunyai karakteristik pribadi yang baik. Namun jika sebuah 
keluarga berjalan secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi anggotanya 
tidak akan terbentuk secara baik. Sering dijumpai, anak didik yang berasal dari 
keluarga yang tidak harmonis (broken home) mempunyai hasil belajar yang 
jelek.Sebaliknya sering dijumpai pula anak didik yang berasal dari keluarga yang 
harmonis, yang dicirikan dengan adanya ketauladanan dari orang tua, aplikasi 
kehidupan beragama yang bagus dan sebagainya, mereka cenderung mempunyai 
hasil belajar yang baik. 
Selain faktor keharmonisan tersebut, faktor faktor ekonomi keluarga juga 
sering mempunyai keterkaitan dengan perolehan hasil belajar. Sering kita jumpai 
peserta didik yang berasal dari keluarga mampu yang mempunyai hasil belajar ang 
bagus, hal ini karena sarana dan prasarana pendidikan bisa disediakan orang tuanya 
secara memadai. 
Sebaliknya sering kita jumpai juga peserta didik yang berasal dari keluarga 
yang tidak mampu yang mempunyai hasil belajaryang jelek, karena kurangnya 
sarana dan prasarana belajar yang disediakan oleh orang tuanya, bahkan tidak sedikit 
peserta didik tersebut yang harus membantu orang tuanya mencari penghasilan 




Pendidik merupakan salah satu komponen utama dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang bertugas men-
jelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Pendidik dituntut 
menjadi guru yang Profesional yang lebih mengedepankan kualitas pengajaran 
daripada materiil oriented.
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 Mengingat tugas ini, maka apapun yang berkaitan 
dengan pendidik bisa mempengaruhi tingkat prestasi dan tumbuh kembang anak. 
Terdapat dua hal utama terkait dengan faktor pendidik yang dapat mempengaruhi 
tingkat hasil belajar peserta didik, yaitu : 
a) Metode pembelajaran yang diterapkan 
Metode pembelajaran yang diterapkan seorang pendidik dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik merupakan hal yang sangat 
harus diperhatikan karena mempunyai pengaruh yang besar terhadap perolehan 
tingkat hasil belajarpeserta didik. Jika metode pembelajarannya kurang sesuai, maka 
tingkat hasil belajar peserta didik juga cenderung kurang baik, dan sebaliknya jika 
metode pembelajarannya sesuai, maka tingkat hasil belajar peserta didik juga akan 
menjadi baik. 
b) Aspek Ketauladanan 
Para pendidik terdahulu menyebutkan bahwa pendidik itu kependekan kata 
dari “digugu dan ditiru”. Artinya pendidik merupakan seseorang yang berkedudukan 
sebagai figur utama bagi para peserta didik yang akan senantiasa diperhatikan dan 
ditiru seluruh aspek yang berkaitan dengannya. Mengingat hal ini maka dalam 
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kesehariannya seorang pendidik hendaknya bisa menjadi suri tauladan bagi yang lain 
sehingga harus benar-benar menjaga sikapnya secara totalitas baik ketika 
dilingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah atau dirumah. Perangai 
apapun yang dilakukan pendidik mungkin akan dicontoh dan perhatikan para peserta 
didik, hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkat hasil belajarpeserta 
didik. 
c) Sarana dan prasarana pendidikan 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting yang di-
butuhkan bagi keberlangsungan proses balajar mengajar. Contoh sarana dan 
prasarana pendidikan adalah ruang kelas, papan tulis, kursi dan meja peserta didik 
serta pendidik, perpustakaan, peralatan administrasi kantor dan sebagainya. Proses 
belajar mengajar tentu tidak akan berjalan atau setidaknya akan mengalami 
gangguan danhambatan jika sarana dan prasarana itu tidak terpenuhi. Berkaitan 
dengan sarana dan prasarana pendidikan ini, terdapat dua hal yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
(1) Aspek kualitas 
Sarana dan prasarana pendidikan harus diadakan atau dibuat dengan mutu 
atau kulaitas yang bagus, sehingga lebih menunjang pencapaian hasil belajar peserta 
didik. Sarana dan prasarana pendidikan yang tidak berkualitas sering kali menjadi 
penghambat jalannya proses belajar mengajar, bahkan seringkali menjadi sumber 
bencana bagi peserta didik, seperti kejadian sarana kelas yang roboh dan menimpa 
peserta didik dan pendidik yang sedang berada didalamnya. Hal ini terjadi karena 
sarana kelas ini dibuat dengan kualitas yang rendah. 
(2) Aspek kuantitas 
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Selain mutu atau kualitas, penyediaan sarana dan prasarana pendidikan juga 
harus memperhatikan aspek kuantitas yaitu pemenuhan jumlah dan keberagaman 
yang sesuai dengan kebutuhan. Terhadap aspek kuantitas, setiap sekolah mempunyai 
kebutuhan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan situasi sekolah yang 
bersangkutan. Jika suatu sekolah mempunyai jumlah peserta didik yang banyak, 
maka kebutuhan sarana dan prasarananya tentu akan lebih banyak dan beragam 
dibanding dengan sekolah lain yang jumlah peserta didiknya lebih sedikit. 
Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan dengan jumlah yang sesuai akan 
berakibat positif pada perolehan hasil belajar peserta didik. 
Masalah yang sering dihadapi terhadap faktor sarana dan prasarana 
pendidikan adalah masalah kurangnya ketersediaan pendanaan yang cukup atau 
memadai, sehingga aspek kualitas dan kuantitas sering diabaikan. Demi memenuhi 
aspek kuantitas, terkadang harus mengorbankan aspek kualitas, dan sebaliknya aspek 
kuantitas juga sering diabaikan karena harus memenuhi aspek kualitas. 
(3) Lingkungan sekitar 
Disadari ataupun tidak, lingkungan sekitar merupakan faktor yang juga ikut 
berpengaruh terhadap tingkat perolehan hasil belajar peserta didik, karena 
lingkungan sekitar merupakan faktor yang ikut membentuk karakter dan pribadi 
peserta didik. Jika seorang peserta didik tinggal di lingkungan yang buruk dengan 
masyarakat yang tidak memperhatikan aspek kesopanan atau etika, keagamaan, dan 
tidak berpendidikan, maka peserta didik tersebut juga akan terdorong memiliki sifat 
yang sama, dan tentunya hal ini akan berpengaruh negatif pada tingkat hasil 
belajarnya. Sebaliknya jika seorang peserta didik hidup di lingkungan yang baik 
dengan masyarakat yang agamis, sopan santun dan berpendidikan, maka peserta 
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didik tersebut cenderung akan terdorong memiliki sifat yang sama dan hal ini akan 
berpengaruh positif pada tingkat hasil belajarnya.
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 Sumadi Suryabrata menyatakan 
bahwa belajar sebagai proses atau aktivitas dipengaruhi oleh banyak sekali hal-hal 
atau faktor-faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi : 
(a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar yang terbagi lagi menjadi faktor 
nonsosial dan faktor sosial. Faktor nonsosial contohnya kebisingan dan ke-
ramaian, keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, ataupun malam), 
tempat (letaknya, gedungnya), alat-alat yang dipakai untuk belajar atau sarana 
pendidikan, dan sebagainya. Mengingat faktor nonsosial ini, maka sarana 
pendidikan diusahakan memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalam 
ilmu kesehatan sekolah. Sedangkan faktor sosial yang mempengaruhi hasil 
belajar contohnya kehadiran orang lain ketika sedang berlangsung ujian, 
percakapan anak lain di samping kelas, dan sebagainya. Faktor sosial ini 
umumnya mengganggu proses belajar karena menurunkan daya konsentrasi. 
(b) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu,  digolongkan menjadi faktor 
fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis meliputi kecukupan nutrisi atau 
makanan, kondisi kesehatan tubuh, dan fungsi panca indera. Sedangkan faktor 
psikologis yang mempengaruhi hasil belajar meliputi perhatian/konsentrasi, 
pengamatan, tanggapan, ingatan, perasaan dan motivasi.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat simpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik adalah hasil yang dicapai atau diperoleh oleh peserta didik yang berupa 
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pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang telah 
dilalui oleh individu.   
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 
Yang termasuk dalam faktor intern seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis dan 
faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, 
dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah 
(organisasi) dan faktor masyarakat.
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Muhibin Syah menambahkan bahwa secara global faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar  dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:  
a. Faktor internal ( faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa. 
b. Faktor eksternal ( faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi stategi dan metode yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.
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Uraian-uraian diatas, maka faktor yang mempengaruhi dalam arti 
menghambat atau mendukung proses belajar, secara garis besar dapat dikelompokan 
menjadi dua faktor yaitu internal (dari dalam diri subjek belajar) dan eksternal (dari 
luar diri subjek belajar). 
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C. Kajian Penelitian Sebelumnya 
Pada kajian pustaka, penulis akan melakukan penelusuran berbagai sumber 
yang mempunyai relevansi pada pokok permasalahan dalam penelitian ini dengan 
tujuan, penelitian ini bukan merupakan pengulangan penelitian-penelitian yang akan 
diteliti, melainkan mencari sisi lain yang signifikan  untuk diteliti dan 
dikembangkan untuk meningkatkan mutu secara umum dan khususnya mutu 
akademik. 
Berdasarkan penelusuran penulis berkaitan dengan topik yang akan diteliti, 
terdapat literatur yang membahas tentang kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar termasuk beberapa karya tulis ilmiah yang relavan dengan judul skripsi ini, 
antara lain: 
Riheni Pamungkas dengan judul penelitian “Pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar matematika pada matematika pada siswa kelas V SD 
Sekecamatan Prembun” dengan menggunakan penelitian kuantitatif menyimpulkan  
bahwa terdapat pengaruh hasil belajar terhadap  hasil belajar Matematika pada siswa 
SD se-Kecamatan Prembun tahun ajaran 2013/2014. Semakin tinggi kecerdasan 
emosional, maka semakin tinggi kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi 
hasil belajar Matematika yang diperoleh oleh siswa, sebaliknya semakin rendah 
kecerdasan emosional yang dimiliki olehnsiswa semakin rendah pula hasil belajar 
matematika yang diperoleh oleh siswa. 
Nurul Atfaliyah dengan judul penelitian “pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Taman Islam” 
dengan menggunakan metode kuantitatif dengan sistematika penelitian pengaruh, 
hasilnya bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan, terbukti dengan hasil 
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analisis yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukan bahwa kecerdasan emosional 
sangat berperan dan memberikan sumbangan yang besar terhadap motivasi belajar 
siswa SMP Taman Islam Bogor. 
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan terhadap beberapa penelitian 
tersebut, yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya adalah: 
1. Penelitian ini fokus membahas pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Pondok Pesantren Modern Darul 
Falah Enrekang. 
2. Pemabahasan terpusat pada pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
D. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini, ingin ditunjukan faktor kecerdasan emosional 
berpengaruh pada hasil belajar PAI peserta didik. Suatu proses kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang yang menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang 
baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya karena belajar merupakan suatu 
proses sehingga terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk sampai kepada 
hasil belajar itu sendiri.  
Berdasarkan kerangka berpikir, kemudian disusun konsep yang menjelaskan 
pengaruh antar variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. 
Konsep penelitian ini merupakan hubungan logis dari landasan teori dan kajian 
empiris yang telah di jelaskan pada kajian pustaka. Konsep dalam penelitian ini 




























kecerdasan emosional merupakan kemampuan dan keterampilan yang 


















menghadapi perasaan agar 
dapat terungkap  dengan 
tepat, sehingga tercapai 
keselarasan dalam diri 
individu. Menjaga agar 
emosi yang merisaukan 
tetap terkendali  




untuk menahan diri 
terhadap kepuasaan 
dan mengendalikan 
dorongan hati, serta 
mempunyai pereasaan 
memotivasi diri yang 
positif, yaitu 
antusiame, gairah, 




kemampuan seseorang untuk 
mengenali orang lain atau peduli, 
menunjukn kemampuan empati 
seseorang. mendengarkan orang lain. 
Kerjasama 
Kemampuan membina hubungan 
merupakan suatu keterampilan yang 
menunjang popularitas, 
kepemimpinan dan keberhasilan 
antar sesama.. 
Hasil Belajar 
Hasil  kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang membuat  perubahan 
tingkah laku yang baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya karena 
belajar  merupakan suatu proses sehingga terdapat tahapan-tahapan yang harus 




Berdasarkan tinjauan teoretis maka hipotesis yang diajukan oleh penulis 
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 







A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif karena terdiri dari dua variabel yaitu pengaruh kecerdasan emosional 
(emotional quotient) dengan hasil belajar dan yang akan diteliti adalah hubungan 
antara kedua variabel tersebut sehingga jenis penelitiannya termasuk penelitian 
kuantitatif. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif Penelitian kuantitatif 




Jenis penelitian ini menggunakan  metode eks post facto yakni peneliti tidak 
memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Pada penelitian ini variabel 
bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel) telah 
dinyatakan secara eksplisit, untuk kemudian dihubungkan sebagai penelitian 




Penelitian eks post facto merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala dan 
fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang 
menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi 
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dan menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel- dalam penelitian saling 
berhubungan atau berpengaruh. Permasalahan tersebut diuji untuk mengetahui 
penerimaan atau penolakannya berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. 
Adapun data yang diperoleh dari lapangan dalam bentuk skor kecerdasan emosional 
dan hasil belajar PAI dalam bentuk angka-angka yang sifatnya kuantitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di SMA 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang yang berada di Jalan Jendral 
Sudirman No. 3 Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
3
 
Populasi adalah keseluruhan subjek dan objek penelitian. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pesertadidik SMA Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang yang terdiri dari  kelas 6 Kelas yakni: Xa, Xb , XIa, XIb, XIIa, dan XIIb 
yang jumlah peserta didiknya sebanyak 106 orang. Berikut rinciannya: 
Tabel 2 
Jumlah Peserta Didik di SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
X A 21 
X B 22 
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XI A 21 
XI A 19 
XII A 18 
XII B 5 
Jumlah 106 
Sumber: Absensi kelas peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Enrekang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
4
 Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100 
maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
5
  
Berdasarkan uraian di atas, maka  penulis menggunakan jenis penelitian 
populasi untuk mendapakan hasil yang lebih akurat dalam penelitian ini dengan cara 
meneliti keseluruhan populasi, mengingat jumlah peserta didik 106 yang hanya lebih 
dari 6 dari ketentuan yang dibuat oleh Arikunto. Sehingga jumlah keseluruhan 
sampel adalah 106 peserta didik. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
angket (kuesioner) dengan bentuk skala psikologi dan dokumentasi hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang. 
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1. Angket (kuesioner) 
 Angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
6
 
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden mengenai 
masalah-masalah tertentu untuk mendapat tanggapan dari responden dalam hal ini 
angket digunakan untuk mengumpukan data kecerdasan emosional peserta didik 
SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
 Angket ini disusun dengan skala kecerdasan emosional untuk mengukur 
tingkat kecerdasan emosional siswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala Likert (Summeted rating scala) merupakan sejumlah pernyataan positif 
dan negatif mengenai suatu objek sikap. Dalam memberikan respon terhadap 
pernyataan-pernyataan dalam skala ini, subjek menunjukkan apakah ia sangat setuju, 
setuju, ragu-ragu, tidak setuju, atau sangat tidak setuju terhadap tiap-tiap 
pernyataan itu. Nilai angka yang ditetapkan untuk setiap respon tergantung pada 
tingkat kesetujuan subjek kepada tiap-tiap pertanyaan. Skor seorang subjek 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang sudah siap, 
sudah berlalu atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau menyalin data yang 
sudah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian.
8
 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, serta data yang relevan.
9
 Dokumntasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil belajar peserta 
didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka instrumen penelitian pada penelitian ini adalah skala kecerdasan emosional 
peserta didik, dengan penskoran menggunakan skala Likert. Sebagaimana yang 
dijelaskan, maka skala yang digunakan dalam penelitian ini bersifat langsung, yaitu 
daftar pernyataan langsung diberikan pada responden.  
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Skala Kecerdasan Emosional 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untukmenentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
                                                          
8
Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 
Pemula ( : SIBUKU, 2018), h.88. 
9
Riduwan, Dasar-Dasar Statistika , (Cet. III;Bandung: Alfabeta. 2013), h.58. 
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Skala kecerdasan emosional terdiri dari lima aspek sesuai dengan teori Daniel 
Goleman, yaitu: 1. Mengenali emosi, 2. Mengelola emosi, 3. Memotivasi diri, 4. 
Mengenali emosi orang lain, 5. Membina hubungan yang baik dengan orang lain. 
Kelima aspek tersebut dijabarkan kedalam 24 item pertanyaan, dengan 9 item 
bersifat favourable (positif), 15 item bersifat unfavourable (negatif) untuk distribusi 
item-item skala kecerdasan emosional peserta didik yang telah disusun oleh Alif 
Luqman Nadhirin.
11
 Dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Sebaran Insturemen  Skala Kecerdasan Emosional 
Aspek Nomor item Total 
 Favourable Unfavourable  
Mengenali emosi 11 12, 13 3 
Mengelola emosi 2 ,3, 14 1, 15, 24 6 
Memotivasi diri  4, 16, 17 3 
Mengenali emosi orang lain 5 18, 19, 20 4 
Membina hubungan 9, 10, 22, 23 6,7, 8, 21 7 
Total 9 15 24 
Skala kecerdasan emosional disusun berdasarkan modifikasi yang berjenjang 
dari 1 sampai 4. Bila sifat pernyataan favourable (positif) maka responden akan 
diberi skor 4 jika memilih sangat sesuai (SS), 3 jika memilih sesuai (S), 2 jika 
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Alif Luqman Nadhirin, Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Prestasi Belajar pada Siswa Kelas XI 




memilih tidak sesuai (TS) dan 1 jika memilih sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya, 
bila sifat unfavourable (negatif) maka responden akan diberi skor 1 jika memilih 
sangat sesuai (SS), 2 jika memilih sesuai (S), 3 jika memilih tidak sesuai (TS) dan 4 
jika memilih sangat tidak sesuai (STS). 
Adapun sistem penskoran instrument skala kecerdasan emosional ini dengan 
menggunakan Skala Likert adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4 




Sangat Setuju/ Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Setuju/Sesuai (S) 3 2 
Tidak Setuju/ Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 
Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan 
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Karena instrumen penelitian akan 
digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data 
kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus mempunyai skala. 
2. Pedoman Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
12
 Dokumen 
yang dimaksud dalam penelitian ini berbentuk tulisan dengan menggunakan data 
sekunder nilai ujian/ test pada mata pelajaran PAI. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, h. 329. 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah. Validitas suatu instrumen dapat dicari menggunakan rumus korelasi 
dengan menggunakan rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan 








X     = skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
Y     = skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑x   = jumlah skor dalam distribusi x 
∑y   = jumlah skor dalam distribusi y 
∑𝑋2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 
∑𝑦2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 
N     = banyaknya responden. 
Berdasarkan hasil analisis uji coba sebelumnya pada skala kecerdasan emosi  
dan hasil belajar  peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka 
diperoleh item valid dan beberapa item yang gugur, dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2014), h. 169. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)





Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 24, 
dengan kriteria sebagai berikut:  
a. Jika r hitung ≥ r tabel maka pertanyaan tersebut valid. 
b. Jika r hitung ≤ r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid. 
c. Uji validitas dan realibilitas dilakukan terhadap peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
Tabel 5 
Sebaran Item Valid dan Gugur Kecerdasan Emosional 
Aspek Nomor item Total 
 Favourable Unfavourable  
Mengenali emosi 2*,3*,22, 1*,23,24 7 
Mengelola emosi 5*,7,8,25,27* 4*,6,26,28*,29 11 
Memotivasi diri 9*,11*,31* 10,30,32 6 




16, 17*, 18, 19, 
36, 41*, 42* 14 
Total 21 21 42 
(*) item yang gugur 
Kemudian berdasarkan item yang valid dan gugur tersebut selanjutnya 
disusun sebaran item yang baru untuk digunakan sebagai instrumen  dalam penelitian. 
Sebaran tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 6 
Sebaran Insturemen  Kecerdasan Emosional 
Aspek Nomor item Total 
 Favourable Unfavourable  
Mengenali emosi 11 12, 13 3 
Mengelola emosi 2 ,3, 14 1, 15, 24 6 
Memotivasi diri  4, 16, 17 3 
Mengenali emosi orang lain 5 18, 19, 20 4 
Membina hubungan 9, 10, 22, 23 6,7, 8, 21 7 
Total 9 15 24 
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F. Tenik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah bentuk pengolahan terhadap data untuk membuat 
data itu berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan agar dapat digunakan. Dimana 
pengolahan data meliputi proses, cara, perbuatan mengolah semua keterangan untuk 
keperluan penelitian yang bersifat teratur (sistematis) dan terencana. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik 
analisis statistik deskriptif dan inferensial, seperti penjelasan berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya 
ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Tetapi bila peneliti ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka tekhnik analisis yang digunakan 
adalah statistik inferensial. 
Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan Range (Jangkauan) 
R = Xt– Xr 
Keterangan: 
R  = range 
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M. IqbalHasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: BumiAksara, 2008), h. 
102. 
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b. Menentukan Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,322 log n 
Keterangan :   
K = banyaknya kelas 









Keterangan :   
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  




P =  
𝐟
𝐍
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 
Keterangan:   
P =Angka persentase  
f =Frekuensi yang di cari persentasenya 
N= Banyaknya sampel responden. 
e. Mengitung Mean 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 






?̅?=  Rata-rata untuk variabel 
𝑓𝑖=  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖= Tanda kelas interval variabel17 
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J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.  
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J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
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𝑆𝐷 =  Standar Deviasi 
𝑓𝑖 =  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖 =  Tanda kelas interval  variabel 
?̅? =  Rata-rata 
n   =  Jumlah populasi
18
 
g. Membuat tabel kategori  
Kategori data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang dengan 
penggolongan sublejk dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar
19
. Dengan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 7 : Kategorisasi 
Batas Kategori Kategori 
X < (µ-1,0σ) 
(µ-1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) 




  Keterangan : 
  µ : rata-rata 
  σ : standar deviasi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar  peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang, dapat diketahui dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Adapun 
regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.  
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Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 149. 
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Ŷ= Variabel terikat (nilai duga Y)  
X= Varibel bebas 
a=  Bilangan konstan 
b= Koefisien arah regresi linear 
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A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban terhadap rumusan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya yang dapat menuangkan sebuah hipotesis. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar peserta didik SMA Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang. Pengambilan data terhadap kedua variabel tersebut menggunakan 
skala kecerdasan emosional dan nilai ulangan harian pertama mata pelajaran PAI. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Pesantren Modern Darul 
Falah Enrekang dengan jumlah sampel 106 peserta didik, maka data yang 
diperoleh sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kecerdasan Emosi Peserta Didik di SMA Pondok Pesantren 
Modern Darul Falah Enrekang 
Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh peserta didik di SMA Pesantren Modern 
Darul Falah Enrekang. Kecerdasan  emosional yang dimaksud dalam  penelitian  
ini,  adalah kemampuan peserta didik mengenali perasaannya sendiri dan 
perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, dan mengola emosi diri, serta 
hubungannya dengan orang lain. Adapun indikator yang digunakan untuk 
mengembangkan alat ukur kecerdasan emosi yakni: kesadaran diri, mengelola 
emosi, motivasi diri, empati dan kerjasama. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di 
SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang dengan jumlah sampel 106, maka 
peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang telah diisi oleh peserta 
didik sendiri, yang kemudian diberi skor oleh peneliti pada masing-masing item 
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sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel 4.1 yang terdapat 
pada lampiran B. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif untuk kecerdasan emosi 
peserta didik SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang dengan jumlah 









KecerdasanEmosi 106 28 64 92 84.08 4.995 24.947 
Valid N (listwise) 106       
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa nilai range hasil angket 
kecerdasan emosi  sebesar 28, nilai maksimum adalah nilai hasil angket 
kecerdasan emosi tertinggi yaitu 92. Sedangkan nilai minimum adalah yaitu nilai 
terendah kecerdana emosi sebesar 64.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering 
digunakan. Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 84.08. Selain itu 
diperoleh juga standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran 
yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 4.995 
dengan varians sebesar 24.947 
Selanjutnya,untuk melihat bagaimana kategorisasi kecerdasan emosional, 
maka peneliti membuatnya dalam tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan 














 Kategorisasi Kecerdasan Emosi Peserta Didik SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Enrekang 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 64-70 Rendah 2 1,88 % 
2 71-77 Sedang 5 4,71 % 
3 78-84 Tinggi 53 50 % 
4 85-92 Sangat tinggi 46 43,39 % 
Jumlah  106 100% 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data 
kecerdasan  yang tercantum dalam tabel diatas, dengan memperhatikan 106 
peserta didik, maka diperoleh data peserta didik yakni pada interval 64-70 
terdapat 2 orang (1,88%) berada pada kategori rendah, kemudian pada interval 
71-77 terdapat 5 orang (4,71%) pada kategori sedang, kemudian interval 78-84 
terdapat 53 orang (50%) berada pada kategori tinggi, dan Dengan melihat rata-
rata minat belajar sebelum perlakuan yakni sebsar 48,45, pada interval 85-92 
terdapat 46 orang (43,39%). Artinya, kecerdasan emosi peserta didik di SMA 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang berada pada kategori tinggi. 
2. Gambaran Hasil Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru. Indikator pengukur hasil belajar peserta 
didik dalam penelitian ini adalah nilai ujian/test peserta didik pada mata 
pelajaran PAI. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di 
SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang dengan sampel 106 orang 
peserta didik yang menjadi sampel, maka peneliti dapat mengumpulkan data 
58 
 
hasil belajar melalui nilai ulangan harian Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel 4.3  yang terdapat 
pada lampiran B. 
Berikut ini adalah tebel hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar peserta 




N Range Max Min Mean 
Std. 
Deviation Variance 
HasilBelajar 106 11 88 99 94.86 2.984 8.904 
Valid N (listwise) 106       
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas diketahui bahwa nilai range hasil angket 
hasil belajar sebesar 11, nilai maksimum adalah nilai hasil belajar tertinggi yaitu 
99. Sedangkan nilai minimum adalah yaitu nilai terendah hasil belajar sebesar 88.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering 
digunakan. Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 94.86. Selain itu 
diperoleh juga standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran 
yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 2.984 
dengan varians sebesar 8.904. Selanjutnya, menentukan kategorisasi dengan 
rumus : 









 = 3,6 dibulatkan menjadi 4. 
Tabel 8   
Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik  
SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 88-91 Rendah 18 16,98% 
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2 92-95 Sedang 33 31,13% 
3 96-99 Tinggi 55 51,88% 
Jumlah  106 100% 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data hasil 
belajar 106 peserta didik SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, 
maka diperoleh data hasil belajar peserta didik yakni pada interval 88-91 terdapat 
18 orang (16,98%) berada pada kategori rendah, kemudian pada interval 92-95 
terdapat 33 orang (31,13%) pada kategori sedang, kemudian interval 96-99 
terdapat 55 orang (51,88%) berada pada kategori tinggi, Artinya hasil belajar 
peserta didik di SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang berada pada 
kategori tinggi 
3. Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga 
yakni ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosi peserta didik terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang. Pengolahan data X1 (kecerdasan emosi peserta didik) dengan Y (hasil 
belajar) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk melihat besar 
kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y tersebut. Jenis 
analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan 
untuk menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas kecerdasan 
emosional berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan 
pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf 
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signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi 
normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
Tabel 11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Kecerdasan Emosi Hasil Belajar 
N 106 106 
Normal Parameters
a
 Mean 84.08 10.1336 
Std. Deviation 4.995 .02168 
Most Extreme Differences Absolute .112 .150 
Positive .072 .093 
Negative -.112 -.150 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.148 1.546 
Asymp. Sig. (2-tailed) .143 .017 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan tabel 4.5  dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada kecerdasan emosi terhadap hasil belajar dengan taraf signifikan 
yang ditetapkan adalah = 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 16.0 
pada variabel kkecerdasan emosi diperoleh sig. adalah 0.143 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data kecerdasan emosi berdistribusi normal karena nilai 
sig. lebih besar dari atau (0.143 > 0.05). Untuk uji normalitas hasil belajar 
diperoleh sig. sebesar 0.017 karena 0.017 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data hasil belajar berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan 





   Sum of 
Squares df 
Mean 









.022 20 .001 3.449 .000 




.013 19 .001 2.126 .010 
Within Groups .027 85 .000   
Total .049 105    
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.010 karena nilai sig. 0.010 > 
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi dengan hasil belajar 
berupa garis linear. 
 









t Sig. B Std. Error Beta 





.002 .000 .431 4.869 .000 
a. Dependent Variable: HasilBelajar    
Berdasarkan tabel 4.7 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan 
koefisien persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan 
regresi Ý = 9.976+ 0.002X. dari hasil analisis diperoleh thitung = 4.869 dan p-value 
= 0.000/2 = 0 < 0.05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, “Kecerdasan 
emosi berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik”. 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .009 1 .009 23.704 .000
a
 
Residual .040 104 .000   
Total .049 105    
a. Predictors: (Constant), 
KecerdasanEmosi 
    
b. Dependent Variable: HasilBela3ar    
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
H1 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.8 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
persamaan garis regresi diperoleh  dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhitung 
(b/a) = 23.704, dan p-value = 0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian 
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regresi Y dan X signifikan atau kecerdasan emosi berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
e. Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
Tabel 15 
Model Summary 




















H0 : ρ = 0  
H1 : ρ ≠ 0 
Berdasarkan tabel 4.9 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (rxy) = 0.431 dan Fhitung (Fchange) = 23.704, dengan demikian, 
korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
dari tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu adjusted R square = 0.178, yang 
mengandung makna bahwa 17.8% hasil belajar dipengaruhi oleh kecerdasan 
emosi. Artinya, kecerdasan emosi berkontribusi sebesar 17.8% terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam pesertad didik di SMA Pesantren Darul Falah 
Enrekang dan sisanya sebesar 82.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 




   Berdasarkan analisis data kecerdasan emosional peserta didik SMA 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, 53 orang (50%) berada pada 
kategori tinggi, dan Dengan melihat rata-rata minat belajar sebelum perlakuan 
yakni sebsar 48,45 Artinya, kecerdasan emosi peserta didik di SMA Pesantren 
Modern Darul Falah Enrekang berada pada kategori tinggi.  
    Hasil kecerdasan emosional tersebut sangat ditentukan oleh pola 
pengajaran dan penanaman nilai nilai agama yang secara sustaineble dilakukan 
oleh pendidik dalam hal ini ustad dan ustazah di Pondok Pesantren Modern Darul 
Falah Enrekang, diantaranya pengajian setiap hari tentang nasihat-nasihat 
tentang kesabaran, puasa senin kamis, serta kehidupan pondok yang sangat 
menanamkan pembinaan karakter santrinya. 
   Berdasarkan analisis data hasil belajar  peserta didik SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang,terdapat 55 orang (51,88%) berada pada 
kategori tinggi, Artinya hasil belajar peserta didik di SMA Pesantren Modern 
Darul Falah Enrekang berada pada kategori tinggi. 
Tingginya  hasil belajar PAI sangat relatif tinggi karena pendidikan agama islam 
bukan hanya diperoleh hanya dari kelas saja, tetapi dalam kehidupan pondok 
pesantren sangat menekankan aspek keagamaan yang berbeda disekolah biasa 
pada umumnya. Kegiatan diluar kelas juga diisi dengan aktifitas keagamaan 
mulai sejak bangun pagi sampai tidur aktivitas yang dilakukan berhubungan 
dengan agama. 
  Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif tentang kecerdasan emosional 
dan hasil belajar peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial dengan 
melakukan uji regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh Ý = 9.976 + 
0.002X Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika kecerdasan emosi (X) 
mengalami kenaikan satu satuan, maka hasil belajar peserta didik  akan 
bertambah 0.002 satuan, dan apabila terjadi penurunan satu satuan kecerdasan 
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emosi peserta didik  maka hasil belajar belajar peserta didik  akan berkurang 
sebesar 0.0002.  Koefisien bernilai positif berarti hubungan antara kecerdasan 
emosi peserta didik  dan hasil belajar semakin meningkat. Dari hasil uji 
signifikan diperoleh nilai signifikan 0,000. Nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 
0,05), maka 𝑯𝟎 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam 
pelajaran Pendidikan Agama Islam Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang. 
  Hasil ini menunjukan bahwa kecerdasan emosi peserta didik di Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah mempengaruhi hasil belajar, kemampuan peserta 
didik dalam mengelola kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati dan 
kerja sama sangat menetukan proses pembelajaran santri yang dilakukan di 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
  Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Asna Andriani, yang berjudul 
“Kecerdasan emosional dalam peningkatan prestasi belajar”, menyatakan bahwa 
perkembangan  kemampuan anak memotivasi diri searah dengan kemampuan 
anak memecahkan masalah. Dengan memberi pengalaman memecahkan masalah, 
anak akan mempunyai pengalaman untuk memecahkan berbagai macam masalah 
yang berguna sebagai problem solving ketika mengalami masalah berikutnya dan 
hal ini akan berlanjut terus menerus. Termasuk dalam hal ini, motivasi untuk 
maju, berkembang,  dan mencapai puncak prestasi yang dimiliki oleh siswa. 
Karena tanpa motivasi mereka tidak akan berkembang menuju kearah yang lebih 
baik. Banyak kejadian dilapangan yang menunjukan, anak yang memiliki IQ yang 
tinggi akan tetapi malas, dan tidak termotivasi untuk menggapai impian yang 
tinggi, maka mereka akan tertinggal oleh anak yang memiliki IQ sedang tapi 
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  Pernyataan Endira Budi  juga mendukung pernyataan diatas yang 
mengatakan bahwa motivasi diri juga menyumbang keberhasilan seorang dalam 
memperoleh hasil belajar yang baik, dengan adanya motvasi diri yang mendorong 
seseorang untuk berbuat atau bertindak dalam mencapai suatu cita-cita, maka 
akan ada suatu penggerak atau motor yang memberikan energi kepada peserta 
didik melakukan tugas dengan lebih yang optimal.
2
 
Hal ini sesuai dengan temuan Goleman bahwa dalam proses belajar di 
sekolah, siswa tidak dapat meraih hasil belajar yang baik hanya dengan 
kemampuan intelegensinya. Ada yang mempunyai intelegensi tinggi tetapi 
memperoleh hasil belajar yang relatif rendah, namun ada peserta didik walaupun 
kemampuan intelegensinya relatif rendah, dapat meraih hasil belajar yang relatif 
tinggi, oleh karena itu taraf intelegensi bukan satu-satunya faktor yang 
menetukan keberhasilan peserta didik, karena ada faktor lain yang 
mempengaruhinya. Menurut goleman bahwa “Kecerdasan (IQ) hanya 
menyumbang 20% bagi kesuksesan sedangkan 80% adalah sumbangan faktor-
faktor lain, diataranya adalah kecerdasaan emosional atau emotional quotient 
(EQ) yakni kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan 
hati, mengatur susanan hati(mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.”3 
Kecerdasan emosinal yang baik,  sangat butuhkan oleh peserta didik 
sebab hal ini sangat menunjang arah perkembangan peserta didik dalam 
                                                          
1
Asna Andriani, Kecerdasan Emosional (Emotional Qoutient) dalam Peningkatan 
Prestasi Belajar, STAI Muhammadiyah Tuslunggagung, Edukasi 2, no.11, (2014): h.470. 
2
Endira Budi C dan Eny Qurniati, Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Prestasi 
Belajar Pada Mahasiswa Program Pendidikan D IV Kebidanan FK UNS Jurnal 2, (2013) : h. 11. 
3
Daniel Goleman, Emotional Intellegence, terj. T Hemrmaya, (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 1997) h. 44. 
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kehidupannya termasuk hasil belajar. Kehidupan di pondok pesantren  sangat 
menekankan kemandirian dalam proses pendidikannya, dimana santri secara 
mandiri mengurus dririnya termasuk dalam belajar. Peserta didik yang memiliki 
kecerdasan emosi yang baik akan mudah menjalani kehidupan pondoknya dan 
lebih mampu mengurusi dirinya sendiri, memotivasi dirinnya dan berteman 













A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan permbahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Gambaran kecerdasan emosi peserta didik SMA Pondok Pesantren 
Modern Darul Falah Enrekang berada pada kategori tinggi.  
2. Gambaran hasil belajar PAI peserta didik SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Enrekang berada pada kategori tinggi. 
3. Kecerdasan emosi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam 
pelajaran Pendidikan Agama Islam Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah, salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah menuntun peserta didik dalam menumbuhkan dan meningkatkan 
kecerdasaan emosional yang dimiliki. 
2. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh signifikan kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar PAI peserta didik, sehingga disarankan 
kepada guru untuk tetap mempertahankan dan mengembangkan metode 
pengajar yang mampu menstimulasi peningkatan kecerdasan emosional 
peserta didik. 
3. Bagi peserta didik, hendaknya tetap konsisten dalam mempelajari dan 
memahami emosional diri sendiri serta mengelolahnya dengan baik, 






belajar serta membentuk karakter diri yang berintegritas dan mempunyai 
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a.       Mengenal dan merasakan emosi diri sendiri
b.      Memahami penyebab perasaan yang timbul
a.      Dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak diri dan orang lain
b.       Memiliki perasaan yang kuat tentang diri sendiri, sekolah dan keluarga
a.       Memiliki rasa tanggung jawab.
b.      Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan
a.       Mampu menerima sudut pandang orang lain.
b.       Mampu mendengarkan orang lain.
a.       Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.





















Hasil SPSS Validitas dan Relibilitas Instrumen 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 













Lampiran Uji Hasil SPSS 24 
 
1. Analisis Deskrptif 
 
Data Kecerdasan Emosi  
Peserta Didik SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Kecerdasan
Emosi 




      
 
 
 Data Hasil Belajar  
Peserta Didik SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
HasilBelajar 106 11 88 99 94.86 2.984 8.904 

















2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
KecerdasanEmosi HasilBelajar 
N 106 106 
Normal Parameters
a
 Mean 84.08 10.1336 
Std. Deviation 4.995 .02168 
Most Extreme Differences Absolute .112 .150 
Positive .072 .093 
Negative -.112 -.150 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.148 1.546 
Asymp. Sig. (2-tailed) .143 .017 



















3. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





Between Groups (Combined) .022 20 .001 3.449 .000 




.013 19 .001 2.126 .010 
Within Groups .027 85 .000   






























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.976 .032  308.429 .000 
Kecerdasan
Emosi 
.002 .000 .431 4.869 .000 









































 .186 .178 .020 .186 23.704 1 104 .000 
































































































































































NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 84
3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 82
4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 84
5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 82
6 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 87
7 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81
8 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 80
9 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
10 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91
11 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
12 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 80
13 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 80
14 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
15 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 80
16 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 80
17 3 4 4 4 2 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 1 1 4 4 4 4 3 78
18 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
19 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
20 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 90
21 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91
22 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91
23 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 80
24 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
25 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
26 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 80
27 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 89
28 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 84
30 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
31 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
32 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
33 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
34 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 89
35 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 89
36 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 86
37 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
38 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
39 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 82
41 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 82
42 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 85
43 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
44 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 85
45 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 88
46 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 87
47 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 86
48 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 85
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 87
50 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
51 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 83
52 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 1 4 2 4 4 4 81
53 4 3 2 4 4 4 1 1 2 4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 2 3 1 4 64
54 2 2 2 3 2 2 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 69
55 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 84
56 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 78
57 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 2 2 2 77
58 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 1 3 2 1 1 2 2 2 72
59 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 1 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 76
60 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 88
61 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 83
62 4 3 2 4 2 4 3 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83
63 2 2 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 73
64 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 85
65 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 78
66 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 85
67 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 85
68 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 84
69 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 81
70 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 81
71 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 85
72 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
73 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 85
74 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 2 1 4 4 81
75 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
ANGKET KECERDASAN EMOSI
76 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 84
77 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 82
78 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 83
79 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 83
80 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 81
81 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 83
82 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 88
83 4 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 78
84 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 76
85 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 79
86 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 82
87 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 82
88 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 81
89 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 86
90 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 84
91 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 83
92 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 84
93 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 82
94 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 82
95 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 84
96 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 84
97 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 82
98 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
99 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 82
100 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 81
101 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 82
102 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 89
103 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 84
104 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 82
105 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 84
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 Tujuan penelitian ini adalah:1) Mendeskripsikan tingkat kecerdasan emosi 
peserta peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten 
Enrekang. 2) Mendeskripsikan hasil belajar peserta peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 3)Menganalisis pengaruh 
kecerdasan emosi terhadap hasil belajar peserta peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto 
dengan responden pada penelitian berjumlah 106 orang,  untuk mengumpulkan data 
menggunakan intrumen angket dan format dokumentasi yang dianalisis 
menggunakan statistik deksriptif dan infrensial dengan melakukan uji F. 
  Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan di SMA Pondok Peserta Didik 
SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, nilai rata-rata kecerdasan 
emosi diperoleh 58,97 hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosi peserta didik 
berada pada kategori sedang dengan persentase 79.25%  dan berdasarkan analisis 
infrensial terhadap hasil belajar PAI peserta didik nilai rata-rata yang diperoleh 94.86. 
dengan hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang dengan persentase 
57.55%. Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif tentang kecerdasan emosional 
dan hasil belajar peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial dengan melakukan 
uji regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh Ý = 9.976+ 0.002X Maksud 
dari persamaan tersebut adalah ketika kecerdasan emosi (X) mengalami kenaikan satu 
satuan, maka hasil belajar peserta didik  akan bertambah 0.002 satuan, dan apabila 
terjadi penurunan satu satuan kecerdasan emosi peserta didik  maka hasil belajar 
belajar peserta didik  akan berkurang sebesar 0.0002.  Koefisien regresi determinasi 
sebesar 0.186, yang mengandung makna bahwa 18.6% hasil belajar dipengaruhi oleh 
kecerdasan emosi, koefisien bernilai positif berarti hubungan antara kecerdasan emosi 
peserta didik  dan hasil belajar semakin meningkat. Dari hasil uji signifikan diperoleh 
nilai signifikan 0,000. Nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka 𝑯𝟎 ditolak dan 
𝑯𝒂 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar peserta didik dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam Pondok 









A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman semakin pesat, Bangsa Indonesia diperhadapkan 
dengan tantangan pembangunan yang kompleks, salah satu penyebabnya adalah 
semakin meningkatnya tuntunan dalam memenuhi kebutuan serta keinginan besar 
bangsa untuk maju, guna menjawab tantangan dunia, dalam hal ini peningkatan 
kualitas sumber daya manusia adalah hal yang menjadi prioritas, mengingat 
pembangunan Indonesia hanya dapat diwujudkan bila program peningkatan SDM 
berhasil dalam membina insan yang berkualitas. 
Salah satu upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkulitas adalah 
melalui pendidikan, negara yang dapat dikatakan maju apabila sistem pendidikannya 
berlangsung dengan baik dan mampu menjawab tantangan zaman. Pendidikan yang 
baik dapat membentuk SDM yang mempunyai inisiatif dan kecakapan dalam upaya 
meningkatakan kualitasnya secara berkesinambungan, sebagaimana tercantum 
dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang 
berbunyi: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
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Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008), h. 7. 
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Tujuan utama pendidikan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap  dan 
keterampilan secara seimbang dan berkesinambungan, sehingga terjadi sesuatu yang 
baik antar masing-masing kecakapan yang menjadi tujuan pendidikan tersebut. 
Ranah pendidikan telah memberikan sumbangsih perhatina yang besar untuk 
pengetahuan, akan tetapi disisilain belum sepenuhnya memperhatikan  sikap dan 
perilaku dalam pembelajaran, maksudnya “Penyelenggaraan pendidikan dewasa ini 
terlihat lebih menekankan pada segi perkembangan intelektual peserta didik, dan 
dalam masyarakat kita pada umumnya beranggapan bahwa hanya dengan 
kecerdasaan intelektual yang baik seorang anak mampu menghadapi tantangan era  
globalisasi di masa depan.”2 
Dalam al-Qur’an tergambar jelas seruan Allah swt. Tentang perintah 
mengasihi orang lain, dan memaafkan kesalahan orang yakni QS Ali Imran/3 :134; 
                                
        
Terjemahnya: 
Yaitu orang-orang yang mendermakan hartanya pada masa senang dan susah, 
dan orang-orang Yang menahan kemarahannya, dan orang-orang Yang 
memaafkan kesalahan orang dan (ingatlah), Allah mengasihi orang-orang Yang 
berbuat perkara-perkara Yang baik.3 
Menahan amarah, memaafkan kesalahan orang lain dan mempunyai empati 
pada sesama merupakan bagian dari kecerdasan emosional yang seharusnya dimiliki 
oleh setiap orang termasuk peserta didik. 
                                                          
2
Lawrance E. Shapiro, Kiat-kiat Mengajarkan Kecerdasan Emosional Anak (Jakarta: 
Gramedia, 1991), h. 7. 
3
Al-Mushaf Al-Istiqmah, Al Qur,an  dan Terjemahannya. (Cet. II; Jakarta: al-hadi media 
kreasi, 2015), h. 67. 
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Masalah-masalah emosional kurang mendapatkan perhatian serius dari para 
konseptor pendidikan dan pemerhati pendidikan lainnya selama ini, bahkan hal 
berdampak pada rendahnya kecerdasan emosi peserta didik. Masyarakat kebanyakan 
mengesampingkan pengaruh emosi  dalam kehidupan belajarnya, sehingga seakan-
akan mempercaya bahwa pengaruh intelektual adalah satu-satunya kekuatan yang 
paling berpengaruh dominan dalam belajar, padahal hal tersebut belum tentu sebagai 
satu-satunya jalan yang terbaik. Banyak contoh yang menggambarkan bahwa orang 




Proses pembelajaran di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 
komprehensif. Banyak orang yang bependapat bahwa untuk meraih prestasi dalam 
belajar cukup mengasah kecerdasan emosi karena merupakan dasar untuk belajar dan 
memberi hasil yang optimal. Hal ini terlihat pada beberapa pendidik yang lebih 
mengapresiasi peserta didiknya mampu menghafal pelajaran dibandingkan peserta 
didik yang mempunyai empati dan suka menolong sesamanya.  
Faktanya, dalam proses belajar di sekolah, peserta didik tidak dapat hanya 
ditentukan oleh kecerdasan intelektual semata, sebab ditemukan beberapa peserta 
didik mempunyai intelektual tinggi tetapi memperoleh hasil belajar yang relatif 
rendah, namun ada peserta didik yang memeperoleh hasil belajar tinggi walaupun 
kemampuan intelentekletual relatif rendah. Oleh karena Itu, taraf kecerdasan 
intelektual bukan satu-satunya faktor yang menetukan keberhasilan peserta didik, 
karena terdapat faktor lain yang mempengaruhinya. Menurut Goleman bahwa 
                                                          
4
Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spritual 
ESQ Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Cet.I; Jakarta: 
Arga Publishing, 2001), h. 8. 
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Kecerdasan intelektual menyumbang 20% bagi kesuksesan sedangkan 80%, adalah 
sumbangan faktor-faktor lain, salah satunya adalah kecerdasaan emosional yakni 
kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur 
susana hati (berempati serta kemampuan bekerja sama.
5
 
Dalam proses pembelajaran peserta didik, kecerdasan emosional sangat 
diperlukan, sebab kecerdasan intelektual tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa 
dukungan penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan di 
sekolah. Namun biasanya  kedua intelegensi itu saling melengkapi. Keseimbangan 
antara keduanya merupakan salah satu kunci keberhasilan belajar peserta didik di 
sekolah. Hasil beberapa penelitian di University of Vermont mengenai analisis 
struktur neurologis otak manusia dan penelitian perilaku LeDoux menunjukan 
bahwa “dalam peristiwa penting kehidupan seseorang, kecerdasan emosi selalu 
mendahului intelegensi rasional. Kecerdasan emosi yang baik dapat menentukan 
keberhasilan individu dalam belajar, membangun kesuksesan karir, 
mengembangakan hubungan kekeluargaan yang harmonis dan dapat mengurangi 
agresifitas, khususnya dikalangan remaja.”6  
Perkemabgan zaman saat ini semakin tidak dapat terprediksi, ancaman 
terhadap dari berbagai macam potensi yang membahayakan juga semakin besar. 
Perkembangan emosional dikalangan remaja harus menjadi perhatian, Rentannya 
pergaulan bebas, tawuran antar remaja, begal, obat-obatan terlarang merupakan 
bagian dari pelampiasan dari para remaja yang sedang mencari jati diri yang sangat 
membutuhkan pengakuan dari lingkungan sosialnya, sehingga kecerdasan emosi 
                                                          
5
Daniel Goleman, Emotional Intellegence, Terj. T. Hermaya  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1997) h. 44. 
6
Daniel Goleman, Emotional Intellegence, Terj. T. Hermaya,h. 45. 
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sangat dibutuhkan agar dapat menjadi pendamping sehigga mampu berfikir secara 
jernih dalam menentukan tindakan yang akan dilakukannya. Kecerdasan emosional 
ini bisa saja berasal dari  beberapa faktor pengetahuan atau informasi positif yang 
berasal dari arahan orang tua atau pengarahan dari ustad di sekolah. 
Walapun pada dasarnya kesulitan dalam belajar  akan dialami oleh anak yang 
memiliki kecerdasan intelektual rendah terutama dalam mengikuti pendidikan 
formal. Namun tidak semua anak yang mempunyai kecerdasan intelektual tinggi 
mendapatkan hasil belajar yang relatif tinggi, bahkan tidak jarang anak yang 
memiliki kecerdasan intelektual sedang, malah mendapat hasil belajar yang tinggi. 
Hal ini menunjukan bahwa kecerdasan intelektual bukan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. 
Istilah kecerdasan emosi dalam dunia pendidikan, adalah  jawaban atas 
permasalahan tersebut. Teori Daniel Goleman memberikan definisi baru terhadap 
kata cerdas. Walaupun kecerdasan emosi merupakan hal yang relatif baru 
dibandingkan kecerdasan intelektual, namun beberapa penelitian menjelasakan dan 
menemukan kecerdasan emosional tidak kalah dengan pentingnya dengan 
kecerdasan intelektual.  
Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan 
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan intelegensi (to manage our 
emotional life with intelligence): Menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya 
(the appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran 
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.
7
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Daniel Goleman, Emotional Intellegence,h. 42.  
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Selaras dengan hasil temuan Larwrence E. Shapiro dan sejumlah ahli terapi 
anak diseluruh Amerika serikat menunjukan hasil penelitian dari berbagai kegiatan 
telah dilakukannya dalam upaya menerapkan atau menanamkan kecerdasan emosi 
pada anak, dan dari hasil penelitian tersebut manunjukan bahwa “anak-anak yamg 
mempunyai keterampilan emosi baik terlihat Iebih bahagia, percaya diri dan lebih 
sukses di sekolah, yang juga penting keterampilan ini menjadi pondasi bagi anak 
untuk menjadi orang bertanggung jawab, peduli pada orang lain dan produktif “8 
Orang yang hanya memiliki kecerdasan akademis tinggi atau menurut 
kebanyakan orang mempunyai intektual yang relatif tinggi cenderung memiliki rasa 
gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, dan cenderung menarik diri dalam 
pergaulan, serta terkesan dingin dan sulit mengespresikan diri terhadap kekesalan 
dan kemarahan dengan tepat. Dan akan dipersulit bila kecerdasan emosinya relatif 
rendah, maka orang-orang seperti ini menjadi sumber masalah. Kecerdasan emosi 
meliputi kecerdasan mengelola emosi yang meliputi kesadaran diri, pengendalian 
diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial memiliki andil yang besar dalam 
menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Setiap peserta didik akan memperoleh 
hasil belajar yang maksimal jika mampu merealisasikan keterampilan mengelola 
emosi tersebut.  
Berbagai penelitian telah menemukan bahwa keterampilan sosial dan 
emosional sangatlah penting peranannya dalam kehidupan untuk mencapai 
kesuksesan pribadi dan profesional daripada hanya sekedar kemampuan intelektual 
                                                          
8
Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intellegence padaAnak (Jakarta : PT 





semata. Memiliki kecerdasan emosional tinggi menjadi teramat penting dalam 
pencapaian keberhasilan dibanding hanya sekedar kecerdasan intektual tinggi yang 
diukur berdasarkan uji standar terhadap kognitif verbal dan non-verbal.
9
 Solovey 
menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan 
emosi yang dicetuskannya, kemudian membagi kemampuan ini menjadi lima 
wilayah utama yaitu; mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 
sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.
10
 
Hasil belajar peserta didik adalah hasil yang dicapai atau diperoleh peserta 
didik yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap pengalaman dan latihan 
yang dilalui setiap individu. Hasil belajar menjadi hal yang sangat penting karena 
berupa data dan nilai yang menjadi bahan untuk mengukur apakah suatu 
pembelajaran sudah berjalan efektif dan efisien sebagaimana mestinya ataukah, 
masih perlu perbaikan dan evaluasi dari semua proses yang jauh dari harapan. Hasil 
belajar menjadi bahan terpengaruh dari variabel sebelumnya yaitu kecerdasaan 
emosi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Nur Sholichah, dengan menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan dan 
positif EQ (Emotional Qoutient) terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
PAI di SMP Plus al-Kautsar Bimbing-Malang.
11
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Hasil obsevasi yang dilakukan pada tanggal 12 April 2018 di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang menunjukan peserta didik yang sangat 
nampak antusias menerima pelajar dan setelah pelajaran secara sadar mengisi waktu 
dengan meghafal disela-sela waktu kosong meski tanpa arahan dan pengawasan dari 
pendidik, namun ada juga yang ditemukan berikap sikap acuh tak acuh saat 
menerima pembelajaran PAI terlihat beberapa peserta didik malah sibuk dengan 
urusannya masing-masing dan tidak menyimak penjelasan yang diberikan oleh guru 
dengan baik, dan setelah pembelajaran mereka langsung meninggalkan kelas. 
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan pada 
tanggal 12 April 2018 diperoleh informasi, peserta didik SMA Pesantren Modern 
Darul Falah Enrekang telah banyak meraih prestasi baik dalam bidang pendidikan, 
seperti Juara Olimpiade tingkat Kabupaten, Juara umum pada lomba pentas PAI se-
Kabupaten, serta mewakili khafilah tingkat Kecamatan dan Kabupaten dalam lomba 
MTQ. Namum, menurut Ust. Jabal Rahmah S.Pd.I ada juga peserta didik yang 
mempunyai keterampilan emosi yang rendah, keterampilan emosi dalam hal ini 
belum mampu mengendalikan diri yang ditandai dengan sifat acuh tak acuh dan 
tidak bersemangat dalam menerima pembelajaran PAI. 
Oleh karena itu, melihat kesenjangan yang ditunjukan antar peserta didik 
tersebut, peneliti hendak melakukan penelitian untuk mengetahui realitas peserta 
didik terkait kecerdasan emosional dan hasil belajar PAI. Hal itulah yang melatar 
belakangi peneliti sehingga memilih judul pengaruh kecerdasan emosi terhadap hasil 
belajar peserta didik di SMA Pondok Pesantren Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
12 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kecerdasan emosi peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Kabupaten Enrekang? 
3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap hasil belajar peserta 
didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang? 
C. Definisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari pemahaman yang keliru atau penafsiran yang salah 
terhadap isi skripsi dengan judul pengaruh kecerdasan emosi terhadap hasil belajar 
peserta peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten 
Enrekang, serta untuk memberikan pengertian yang lebih terarah maka perlu 
dikemukakan pengertian variabel yang dimaksud penulis. 
1. Variabel Bebas (X) Kecerdasan Emosi. 
Kecerdasan emosi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kecerdasan 
emosional yang dimiliki oleh peserta didik kelas SMA Pesantren Modern Darul 
Falah Enrekang. Kecerdasan  emosi yang dimaksud dalam  penelitian  ini,  adalah 
kemampuan peserta didik mengenali perasaannya sendiri dan perasaan orang lain, 
memotivasi diri sendiri, dan mengola emosi diri, serta hubungannya dengan orang 
lain. Adapun indikator yang digunakan untuk menentukan alat ukur kecerdasan emosi 
yakni;  kesadaran diri, mengelola emosi, motivasi diri, empati dan kerjasama. 
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2. Variabel Terikat/Dependent (Y) Hasil  Belajar 
Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, umumnya ditunjukkan melalui nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru. Indikator pengukur hasil belajar peserta didik 
dalam penelitian ini adalah nilai ujian peserta didik pada mata pelajaran PAI. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan tingkat kecerdasan emosi peserta peserta didik di SMA 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
b. Mendeskripsikan hasil belajar peserta peserta didik di SMA Pondok Pesantren 
Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
c. Menganalisis pengaruh kecerdasan emosi terhadap hasil belajar peserta peserta 
didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berukut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Agar menjadi bahan referensi dalam dunia  pendidikan khususnya dalam 
bidang psikologi pendidikan, yakni mengenai pentingnya mengembangkan 
kecerdasan emosi untuk mendaptakan hasil belajar peserta didik yang baik. 
b. Kegunaan Praktis 
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Dengan hasil penelitian ini dapat menjadi bacaan kepustakaan di UIN Alauddin 
Makassar. Penelitian ini sekaligus menjadi ilmu yang sangat berarti bagi peneliti dan 




















A. Kecerdasan Emosi  
1. Pengertian Kecerdasan emosi 
Kecerdasan emosi terdiri dari dua kata, yaitu  emosi dan kecerdasan. Dengan 
demikian penulis akan menjelaskan satu persatu. 
a. Emosi 
Kata pertama adalah emotional. Asal kata emotional adalah emotion (emosi) 
yang dalam kamus lengkap psikologi berarti ”suatu keadaan yang terangsang dari 
organisme, mencakup perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya, dan 
merubah perilaku”.12 Pengertian emosi sudah terkandung unsur perasaan yang 
mendalam (intense), sedangkan perasaan merupakan bagian dan emosi.   
Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, "emosi adalah keadaan perasaan 
yang meluap dan berkembang lalu surut dalam waktu singkat”.13Menurut Daniel 
Goleman emosi merujuk pada "sesuatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu 
keadaan biologis, serangkaian kecenderungan untuk bertindak".
14
 Sedangkan 
menurut E. Usman Effendi dan Juhaya S. Praja menyatakan bahwa emosi merupakan 
suatu keadaan yang bergejolak pada individu yang berfungsi sebagai inner adjusment 
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J.P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terj.. Kartini Karton, (Jakarta: PT. Grafindo 
Persada; 1999), h. 163. 
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EM Zul Fajri & Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Jakarta: Difa 
Publiser), h. 280. 
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Dari beberapa definisi yang dipaparkan tersebut, dapat kita simpulkan bahwa 
emosi adalah suatu keadaan atau luapan perasaan yang mendalam dan bergejolak 
yang terjadi pada diri manusia. 
b. Kecerdasan 
Kata kedua adalah kecerdasan. Kecerdasan atau intellegence dalam kamus 
lengkap psikologi adalah kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap 
situasi baru secara cepat dan efektif.
16
 Menurut pendapat E. Usman Effendi dan 
Juhaya S. Praja, menyatakan bahwa “Intellegence merupakan suatu kapasitas atau 
keterampila umum pada individu yang secara sadar untuk menyesuaikan dengan 
fikirannya pada situasi kondisi yang dihadapinya”.17 
Dari beberapa pengertian kecerdasan tersebut menunjukan bagaimana cara 
individu bertingkah laku dan bertindak, yaitu cepat atau lambatnya individu didalam 
menyelesaikan dan memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. Intellegensi 
berkenaan dengan fungsi mental yang kompleks yang diwujudkan atau direalisasikan 
dalam pola tingkah laku. 
c. Kecerdasan Emosi 
Pengertian kecerdasan emosi menurut Daniel Goleman ialah kemampuan 
mengenali emosi diri, kemampuan mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri, 
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kemampuan mengenali emosi orang lain dan kemampuan membina hubungan. 
Kecerdasan emosi meliputi kemapuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan 
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemapuan mengelola emosi diri 
sendiri dan kemampuan diri dalam membina hubungan sosial dengan orang lain.
18
 
Anthony Dio Martin mengatakan dalam sebuah ungkapan bahwa“You hand 
will not reach what your heart does desire, tangan tak mungkin dapat meraih apa 
yang tak dinginkan hati.”19 Maksud dari pepatahnya tersebut yakni, kita akan 
mempunyai banyak prestasi jika hal tersebut terkait dengan  keinginan hati kita. 
Menurut Daniel Goleman empati sebagai “keterampilan dasar manusia”, 
“orang yang memiliki empati” adalah pemimpian alamiah yang dapat 
mengekspresikan dan mengartikulasi harapan kelompok yang  tidak ducapkan, untuk 




Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosil 
merupakan kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan 
individu dalam membina hubungan dengan lingkungan sosial yang menggambarkan 
kepekaan individu terhadap etika-etika dan norma sosial, dimana seseorang dapat 
mengenali perasaan dirinya  maupun orang lain, kemampuannya memotivasi diri, 
mengelola emosi dengan baik dan mampu membina hubungan dengan orang lain 
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Daniel Goleman, Kecerdasan Emotional, Terj. T. Hermaya (Jakarta:Gramedia Pustaka 
 Utama, 2003) h. 512. 
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Anthiny Dio Martin, Smart Emotion: Volume 1: Membangun Kecerdasan Emosi (Cet. III, 
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Uatama 2007) .H. 59. 
20
Jeane Seagel, Melejitkan Kepekaan Emosional; Cara Baru-Praktis Untuk 
Menyandanggunakan Potensi Insting  dan Kekuatan Emosi Anda, terjemahandari Raising Your 
Emotional Intelligence, terj. Ary Nilandari (Cet. II, Bandung: Kaifa, 2001), h. 139. 
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yang mencunjukan seseorang mempunyai kepedulian danatensi terhadap etika, moral, 
kejujuran, perasaan, amanah kesopanan serta toleransi. 
2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi 
Lima dasar kemampuan menurut teori kecerdasan emosi menurut Daniel 
Goleman, meliputi: 
a. Mengenali Emosi Diri 
Mengenali emosi diri merupakan kemampuan untuk mengenali perasaan pada 
saat perasaan itu terjadi. Kempuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, 
yakni kesadaraan seesorang terhadap emosinya sendiri. Kesadaran diri membuat 
individu lebih waspada terhadap suasana hati maupun pikiran, bila kurang wasapada 
maka seseorang yang menjadi mudah larut dan tenggelam dalam aliran yang dikuasai 
emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun 
merupakan salah satu hal  penting untuk dimiliki dalam rangka mengedalikan emosi 
sehingga individu mudah menguasai emosi diri.
21
 
b. Mengelola Emosi 
Mengelola emosi merupakan keterampilan seseorang dalam upaya 
menghadapi perasaan agar dapat terungkap  secara tepat, sehingga tercapai 
keselarasan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap 
terkendali  merupakan kunci menuju kematangan emosi. Emosi berlebihan yang 
meningkat dalam waktu relatif lama akan mengganggu kestabilan individu. 
Kemampuan ini mencakup keterampilan seseorang menenangkan diri, melepaskan 
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 Daniel Goleman, Kecerdasan Emotional Terjemhan,  T. Hermaya  h.513. 
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Suharsono mengutip sebuah hadist nabi riwayat Hakim dan Ibn Hibban 
artinya “ada tiga hal yang apabila dilkukan akan dilindungi Allah dalam 
pemeliharaannNya yang dimasukan ke dalam syurgaNya, yaitu apabila diberi, ia 
berterimakasih, apabila ia berkuasa ia suka memaafkan, dan apabila ia marah ia 
menahan diri (mampu mengusai diri)”. 23 
c. Memotivasi Diri Sendiri 
  Meraih prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 
individu, yang berarti memiliki keteampilan individu dalam upaya menahan diri 
terhadap kepuasaan terhadap dorongan hati, serta mempunyai pereasaan memotivasi 
diri yang positif, yaitu antusiame, gairah, optimis serta keyakinan diri. 
d. Mengenali Emosi Orang Lain 
Kemampuan individu dalam untuk mengenali emosi orang lain disebut juga 
empati. Menurut Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 
peduli, menunjukan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki 
kemampuan empati lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka serta 
lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.  
e. Membina Hubungan 
Kemampuan membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang 
menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan. Keterampilan dalam 
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berkomunikasi dan membangun relasi merupakan kemampuan dasar dalam 
keberhasilan membina hubungan. Terkadang manusia sulit untuk mendapatkan apa 
yang diingikanya dan sulit memhami inginan serta kemauan orang lain.
24
 
Seseorang yang memiliki kapabilitas dalam membina hubungan akan lebih 
mampu mengkomunikasikan apa yang menjadi tujuannya dan lebih sigap memahami 
apa yang akan menjadi tujuan orang lain. Sikap ini membuat seseorang  sangat 
responsif terhadap kondisi yang dialami oleh orang-orang disekitarnya sehingga 
mereka sangat mudah berkerja sama dengan orang lain dan bermuara pada 
terjanlinya hubungan yang saling menguntungkan yang harmonis antara sesama 
individu. 
Kelima aspek diatas diuraikan oleh Nugraha dan Rachmawati dalam 
pemetaan tabel yang berdasarkan aspek dan ciri-ciri kecerdasan emosi, yang 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 1. 







a. Mengenal dan merasakan emosi diri sendiri 
b. Memahami penyebab perasaan yang timbul 






Mengelola  emosi 
a. Mampu mengekpresikan amarah dengan tepat 
b. Dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak 
diri dan oranglain 
c. Memiliki perasaan yang kuat tentang diri sendiri, 
keluarga, dan sekolah 
d. Memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan 
jiwa 
e. Dapat mereduksi perasaan yang berhubungan kesepian 
dan cemas dalam pergaulan 
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a. Memiliki rasa tanggung jawab 
b. Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang sedang 
dikerjakan 
c. Mampu mengendalikan diri dan tidak bersifat implusif. 
 
Empati 
a. Mampu menerima sudut pandang orang lain 
b. Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain 







a. Memiliki pemahaman dan kemapuan untuk 
menganalisa hubungan orang lain. 
b. Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain secara 
bijak 
c. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan 
orang lain 
d. Memiliki sifat mudah bersahabat dan mudah bergaul 
e. Memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian pada orang 
lain 
f. Memperhatikan dan mendahulukan kepentingan sosial 
(senang menolong orang lain) dan dapat hidup selaras 
dengan kelompok. 
g. Bersiap senang hati berbagi rasa dan suka kerja sama. 
h. Bersikap demokratis dalam bergaul dengan orang lain.25 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosi  
Terbentuknya kecerdasan kecerdasan emosi sangat dideterminasi oleh 
beberapa faktor, secara  garis besar terdiri atas dua faktor yakni faktor intern dan 
ekstern. 
a) Faktor Internal 
Faktor internal ialah apa yang ada dalam diri induvidu yang mempengaruhi 
kecerdasan emosinya. Faktor internal ini memiliki dua sember yaitu segi jasmani dan 
psikologis. Segi jasmani merupakan faktor fisik dan kesehatan induvidu, apabila 
fisik dan kesehatan seseorang terganggu dapat mempengaruhi proses kecerdasan 
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emosinya, sedangan  segi psikologis mencakup didalamnya pengalaman, perasaan 
kemampuan berfikir serta motivasi. 
b) Faktor Eksternal   
Faktor eksternal adalah rangsangan dan lingkungan dimana kecerdasaan 
emosi berlangsung. Faktor eksternal yang meliputi: Stimulus itu sendiri, kejenuhan 
stimulus merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang 
dalam memperlakukan kecerdasaan emosi. Objek lingkungan yang melatarbelakangi 
proses kecerdasaan emosi. Objek lingkungan yang melatarbelakangi  kesatuan yang 
sulit untuk dipisahkan. 
Menurut Agustian faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kecerdasan 
emosi, antaralain: 
1) Faktor Pskologis 
Faktor psikolgis merupakan faktor yang berasal dari dalam  individu itu 
sendiri, faktor ini membantu mengelola, mengontrol, mengendalikan dan 
mengkoordinaksikan setiap keadaan emosi agar terwujud dalam perilaku secara 
efektif. Menurut Goleman kecerdasaan sangat erat kaitannya dengan keadaan otak 
emosional. Bagian otak yang mengurusi emosi dalam sitem limbik. Sistem limbik 
terletak jauh dalam himsfer otak besar terutama bertanggung jawab atas pengaturan 
emosi  dan implus. Peningkatan kecerdasaan emosi dapat dilakukan berpuasa. 
Berpuasa tidak hanya mengendalikan motivasi fisiologis manusia, namun juga 
mampu mengendalikan kekuasaan implus emosi. Puasa yang dimaksud salah satunya 
puasa sunnah Senin-kamis. 
2) Faktor pelatihan emosi 
23 
 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan kebiasaan, 
hal tersebut akan menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan nilai 
(value). Reaksi emosional apabila selalu diulang-ulang pun akan berkembang 
menjadi sebuah kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja tanpa dilatih. 
Melalui puasa senin kamis, dorongan, keinginan, maupun reaksi emosional yang 
negatif agar tidak dilampiaskan begitu saja sehingga mampu menjaga tujuan dari 
puasa itu sendiri. Kejenihan hati yang terbentuk melalui puasa sunnah senin-kamis 
akan menghadirkan suara hati yang jernih sebagai landasan penting bagi 
pembangunan kecerdasan emosi. 
3) Faktor pendidikan 
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 
mengembangkan kecerdasan emosi. Seseorang mulai dikenalkan dengan berbagai 
bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan tidak 
hanya berlagsung disekolah, tapi di lingkungan keluarga dan masyarakat. Sistem 
pendidikan disekolah tidak boleh hanya menekankan pada kecerdasaan akademik 
saja, memisahakan kehidupan dunia dan akhirat, serta menjadikan agama sebagai 
ritual saja. Puasa senin-kamis yang dilaksanakan secara berulang-ulang dapat 
membantu pengalaman keagamaan yang memunculkan kecerdasan emosi. Puasa 
sunnah senin-kamis mampu membiasakan dan membina individu untuk kejujuran, 
komitmen, visi, kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan kepercayaan, 
penguasaan diri atau sinergi, sebagai bagian dari pondasi kecerdasan emosi.
26
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B. Hasil belajar dan Faktor faktor yang mempengaruhinya 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebgai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
27
 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perbahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
28
 Belajar merupakan tindakan 
dan perilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
peserta didik sendiri. Peserta didik adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya 
proses belajar. Proses belajar terjadi berkat peserta didik yang memperoleh sesuatu 
yang ada di ligkungan sekitar.
29
 
Belajar juga memiliki arti sederhana sebagai aktivitas yang dilakukan 
individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang telah 
dielajari dan sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan sekitarnya, aktivitas 
di sini dipahami sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik menuju 
perkembangan pribadi individu seutuhnya,yang menyangka unsur cipta (kognitif), 
rasa (efektif) dan karsa(psikomotor).
30
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Menurut Kimle belajar adalah sebagai perubahan relatif permanen di dalam 
behavioral potentiality (potensi tingkahlakul) yang terjadi sebagai dampak akibat 
dari reinforced practice (praktik yang diperkuat).31 
Kata Bruner belajar tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi 
untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga peserta didik 
dapat belajar lebih banyak dan mudah. Sebab itu, Bruner berpendapat alangkah lebih 
baik bila sekolah seogianya mampu menyediakan kesempatan bagi peserta didik 
untuk maju sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran tertentu.
32 
Dari pengertian-pengertian di atas terdapat konklusi bahwa belajar adalah 
suatu proses perubahan dalam diri manusia yang diperoleh dari lingkungannya 
sehingga terjadi interaksi antara rangsangan dan lingkungannya. 
Berdasarkan teori ini dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Nana Sudjana mengemukakan bahwa belajar adalah proses aktif. Belajar 
adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Tingkah 
laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 
eksternal Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkahlakulah yang menjadi intisari 
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Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkahlakulah yang 
menjadi inti sari hasil pembelajaran. 
Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilaku yaitu, belajar merupakan 
suatu proses internal yang komprehensif, yang terlibat dalam proses internal tersebut 
adalah yang meliputi unsur afektif, dalam materi afektif berkaitan dengan sikap, 
nilai-nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial.
34
 
Sobry Sutikno menjelaskan belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha perubahan yang baru, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dari 
defenisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar ditandai dengan adanya 
“perubahan”, yakni perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah 
berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.
35
 
Dari beberapa teori yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang 
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya karena belajar merupakan suatu proses sehingga terdapat tahapan-
tahapan yang harus dilalui untuk sampai kedapa hasil belajar itu sendiri. 
2. Pengertian hasil belajar 
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Agus Suprijono menjelaskan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan kecakapan. Selanjutnya Agus 
menjelaskan hasil belajar itu berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik verbal maupun tertulis. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan 
analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif 
bersifat khas. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 
dalam memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima objek tertentu. Objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi 
dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-
nilai sebagai standar perilaku.
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 Selanjutnya Dimyati dan Mujiono menjelaskan Hasil belajar adalah:“Hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
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mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk 
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian 
lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut 
dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran 
adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring 
adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar”.37 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah 
mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakan oleh guru di kelas. Sehubungan 
dengan penelitian ini maka hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang diperoleh 
siswa setelah melaksanakan strategi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian 
ini. 
C. Kajian Penelitian Sebelumnya 
Pada kajian pustaka, penulis akan melakukan penelusuran berbagai sumber 
yang mempunyai relevansi pada pokok permasalahan dalam penelitian ini dengan 
tujuan, penelitian ini bukan merupakan pengulangan penelitian-penelitian yang akan 
diteliti, melainkan mencari sisi lain yang signifikan  untuk diteliti dan 
dikembangkan untuk meningkatkan mutu secara umum dan khususnya mutu 
akademik. 
Berdasarkan penelusuran penulis berkaitan dengan topik yang akan diteliti, 
terdapat literatur yang membahas tentang kecerdasan emosi terhadap hasil belajar 
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termasuk beberapa karya tulis ilmiah yang relavan dengan judul skripsi ini, antara 
lain: 
Riheni Pamungkas dengan judul penelitian “Pengaruh kecerdasan emosi 
terhadap hasil belajar matematika pada matematika pada siswa kelas V SD 
Sekecamatan Prembun” dengan menggunakan penelitian kuantitatif menyimpulkan  
bahwa terdapat pengaruh hasil belajar terhadap  hasil belajar Matematika pada siswa 
SD se-Kecamatan Prembun tahun ajaran 2013/2014. Semakin tinggi kecerdasan 
emosional, maka semakin tinggi kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi 
hasil belajar Matematika yang diperoleh oleh siswa, sebaliknya semakin rendah 
kecerdasan emosional yang dimiliki olehnsiswa semakin rendah pula hasil belajar 
matematika yang diperoleh oleh siswa. 
Nurul Atfaliyah dengan judul penelitian “pengaruh kecerdasan emosi 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Taman Islam” 
dengan menggunakan metode kuantitatif dengan sistematika penelitian pengaruh, 
hasilnya bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan, terbukti dengan hasil 
analisis yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukan bahwa kecerdasan emosional 
sangat berperan dan memberikan sumbangan yang besar terhadap motivasi belajar 
siswa SMP Taman Islam Bogor. 
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan terhadap beberapa penelitian 
tersebut, yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya adalah: 
1. Penelitian ini fokus membahas pengaruh kecerdasan emosi terhadap hasil 




2. Pemabahasan terpusat pada pengaruh kecerdasan emosi terhadap hasil belajar 
peserta didik khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
D. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini, ingin ditunjukan faktor kecerdasan emosional 
berpengaruh pada hasil belajar PAI peserta didik.. suatu proses kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang yang menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang 
baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya karena belajar merupakan suatu 
proses sehingga terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk sampai kedapa 
hasil belajar itu sendiri.  
Berdasarkan kerangka berpikir, kemudian disusun konsep yang menjelaskan 
pengaruh antar variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. 
Konsep penelitian ini merupakan hubungan logis dari landasan teori dan kajian 
empiris yang telah di jelaskan pada kajian pustaka. Konsep dalam penelitian ini 









kecerdasan emosional merupakan kemampuan dan keterampilan yang 


















menghadapi perasaan agar 
dapat terungkap  dengan 
tepat, sehingga tercapai 
keselarasan dalam diri 
individu. Menjaga agar 
emosi yang merisaukan 
tetap terkendali  




untuk menahan diri 
terhadap kepuasaan 
dan mengendalikan 
dorongan hati, serta 
mempunyai pereasaan 
memotivasi diri yang 
positif, yaitu 
antusiame, gairah, 


















Berdasarkan tinjauan teoretis maka hipotesis yang diajukan oleh penulis 
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh kecerdasan emosi terhadap hasil 








kemampuan seseorang untuk 
mengenali orang lain atau peduli, 
menunjukn kemampuan empati 
seseorang. mendengarkan orang lain. 
Kerjasama 
Kemampuan membina hubungan 
merupakan suatu keterampilan 
yang menunjang popularitas, 
kepemimpinan dan keberhasilan 
antar sesama.. 
Hasil Belajar 
Hasil  kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang membuat  perubahan 
tingkah laku yang baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya karena 
belajar  merupakan suatu proses sehingga terdapat tahapan-tahapan yang harus 






A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif karena terdiri dari dua variabel yaitu pengaruh kecerdasan emosi 
(emotional quotient) dengan hasil belajar, dan yang akan diteliti adalah hubungan 
antara kedua variabel tersebut sehingga jenis penelitiannya termasuk penelitian 
kuantitatif. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif Penelitian kuantitatif 




Jenis penelitian penelitian ini menggunakan  metode ekspostfacto yakni 
dimana eneliti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Pada 
penelitian ini variabel bebas dan variabel terikat telah dinyatakan secara jelas, untuk 
kemudian dihubungkan sebagai penelitian pengaruh  atau diprediksikan jika variabel 
bebas mempunyai pengaruh tertentu dengan variabel terikat.
39
 
Penelitian ekspostfacto merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala dan 
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fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang 
menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi 
dan menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian 
saling berhubungan atau berpengaruh. Permasalahan tersebut diuji untuk 
mengetahui penerimaan ataupenolakannya berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan. Adapun data yang diperoleh dari lapangan dalam bentuk skor kecerdasan 
emosional dan hasil belajar PAI dalam bentuk angka-angka yang sifatnya 
kuantitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di SMA 
Pesantren Modern Darul Falah  yang berada di jalan Jendral Sudirman No. 3 
Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
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Populasi adalah keseluruhan subjek dan objek penelitian. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pesertadidik SMA Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang yang terdiri dari  kelas Xa, Xb , XIa, XIb, XIIa, dan XIIb yang jumlah 
peserta didiknya sebanyak 106 orang. Berikut rinciannya: 
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Jumlah Peserta Didik di SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 








Sumber: Absensi kelas peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Enrekang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
41
 Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik dimbil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
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Berdasarkan uraian di atas, maka  penulis menggunakan jenis penelitian 
populasi untuk mendapakan hasil yang lebih akurat dalam penelitian ini dengan cara 
meneliti keseluruhan populasi, mengingat jumlah peserta didik 106 yang hanya lebih 
dari 6 dari ketentuan yang dibuat oleh Arikunto. Sehingga jumlah keseluruhan 
sampel adalah 106 peserta didik. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
angket (kuesioner) dengan bentuk skala psikologi dan dokumentasi hasil belajar PAI 
1. Angket (kuesioner) 
 Angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
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 Angket ini disusun dengan skala kecerdasan emosional untuk mengukur 
tingkat kecerdasan emosional siswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala Likert (Summeted rating scala) merupakan sejumlah pernyataan positif 
dan negatif mengenaisuatu objek sikap. Dalam memberikan respon terhadap 
pernyataan-pernyataan dalamskala ini, subjek menunjukkan apakah ia sangat setuju, 
setuju, ragu-ragu, tidak setuju, atau sangat tidak setuju terhadap tiap-tiap 
pernyataan itu. Nilai angka yang ditetapkan untuk setiap respon tergantung pada 
tingkat kesetujuan subjek kepada tiap-tiap pertanyaan. Skor seorang subjek 
ditetapkan dengan menjumlahkan nilai yang ditetapkan tiap-tiap respon.
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang reelevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.
45
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian ini penulis menggunakan penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka instrumen penelitian yang 
dihunakan pada penelitian ini adalah skala kecerdasan emosional peserta didik, 
dengan pengskoran menggunakan skala Likert. Sebagaimana yang dijelaskan, maka 
skala yang digunakan dalam penelitian ini bersifat langsung, yaitu daftar pernyataan 
langsung diberikan pada responden.  
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Skala Kecerdasan Emosional 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
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Skala kecerdasan emosional terdiri dari lima aspek sesuai dengan teori Daniel 
Goleman, yakni: 1. Mengenali emosi, 2. Mengelola emosi, 3. Memotivasi diri, 4. 
Mengenali emosi orang lain, 5. Membina hubungan yang baik dengan orang lain. 
Kelima aspek tersebut dijabarkan kedalam 24 item pertanyaan, dengan 24 item 
bersifat favourable (positif), 10 item bersifat unfavourable (negatif). Untuk 
distribusi item-item skala kecerdasan emosional peserta didik, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosional 











Mengenal dan merasakan 
emosi diri sendiri 




perasaan yang timbul 
  





Bersikap toleran terhadap 
frustasi dan mampu 













perilaku agresif yang 
merusak diri sendiri dan 
orang lain 
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Memiliki perasaan yang kuat 
tentang diri sendiri, sekolah 
dan keluarga 
 
Memiliki kemampuan untuk 












perhatian pada tugas yang 
dikerjakan 
 
Mampu mengendalikan diri 
dan tidak bersifat implusif. 
 
Empati 
Mampu menerima sudut 







Memiliki kepekaan terhadap 
perasaan orang lain. 
 





Dapat menyelesaikan konflik 










Memiliki sifat mudah 




Memiliki sikap tenggang 








sosial (senang menolong 
orang lain) dan dapat hidup 






Bersiap senang hati berbagi 
rasa dan kerja sama.   
 
Bersikap demokratis dalam 
bergaul dengan orang lain   
 
Total 21 21 42 
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Skala kecerdasan emosional disusun berdasarkan modifikasi yang berjenjang 
dari 1 sampai 4. Bila sifat pernyataan favourable (positif) maka responden akan 
diberi skor 4 jika memilih sangat sesuai (SS), 3 jika memilih sesuai (S), 2 jika 
memilih tidak sesuai (TS) dan 1 jika memilih sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya, 
bila sifat unfavourable (negatif) maka responden akan diberi skor 1 jika memilih 
sangat sesuai (SS), 2 jika memilih sesuai (S), 3 jika memilih tidak sesuai (TS) dan 4 
jika memilih sangat tidak sesuai (STS). 
Adapun sistem penskoran instrument skala kecerdasan emosional ini dengan 
menggunakan Skala Likert adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 




Sangat Setuju/ Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Setuju/Sesuai (S) 3 2 
Tidak Setuju/ Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak Sesuai 
(STS) 1 4 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 
Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan 
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Karena instrumen penelitian akan 
digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data 
kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus mempunyai skala. 
b. Pedoman Dokumentasi 
40 
 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
47
 Dokumen 
yang dimaksud dalam penelitian ini berbentuk tulisan dengan menggunakan data 
sekunder nilai ujian/ test pada mata pelajaran PAI. 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah. Validitas suatu instrumen dapat dicari menggunakan rumus korelasi 
dengan menggunakan rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan 









X     = skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 
Y     = skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑x   = jumlah skor dalam distribusi x 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)






∑y   = jumlah skor dalam distribusi y 
∑𝑋2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 
∑𝑦2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 
N     = banyaknya responden. 
Berdasarkan hasil analisis uji coba sebelumnya pada skala kecerdasan emosi  
dan hasil belajar  peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka 
diperoleh item valid dan beberapa item yang gugur, dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 24, 
dengan kriteria sebagai berikut:  
a. Jika r hitung ≥ r tabel maka pertanyaan tersebut valid. 
b. Jika r hitung ≤ r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid. 
c. Uji validitas dan realibilitas dilakukan terhadap peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
F. Tenik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data adalah bentuk pengolahan terhadap data untuk membuat 
data itu berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan agar dapat digunakan. Dimana 
pengolahan data meliputi proses, cara, perbuatan mengolah semua keterangan untuk 
keperluan penelitian yang bersifat teratur (sistematis) dan terencana. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik 
analisis statistik deskriptif dan inferensial, seperti penjelasan berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
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Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya 
ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Tetapi bila peneliti ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka tekhnik analisis yang digunakan 
adalah statistik inferensial. 
Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan Range (Jangkauan) 
R = Xt– Xr 
Keterangan: 
R  = range 




b. Menentukan Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,322 log n 
Keterangan :   
K = banyaknya kelas 
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Keterangan :   
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  








P =  
𝐟
𝐍
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 
Keterangan:   
P =Angka persentase  
f =Frekuensi yang di cari persentasenya 
N= Banyaknya sampel responden. 
e. Mengitung Mean 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 






?̅?=  Rata-rata untuk variabel 
𝑓𝑖=  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖= Tanda kelas interval variabel52 






𝑆𝐷 =  Standar Deviasi 
𝑓𝑖 =  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖 =  Tanda kelas interval  variabel 
?̅? =  Rata-rata 
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n   =  Jumlah populasi
53
 
g. Membuat tabel kategori  
Kategori data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang dengan 
penggolongan sublejk dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar
54
. Dengan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4: Kategorisasi 
Batas Kategori Kategori 
X < (µ-1,0σ) 
(µ-1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) 




  Keterangan : 
  µ : rata-rata 
  σ : standar deviasi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh emotional quotient 
terhadap hasil belajar  peserta didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang, dapat diketahui dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Adapun 
regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 




Ŷ= Variabel terikat (nilai duga Y)  
X= Varibel bebas 
a=  Bilangan konstan 
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A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban terhadap rumusan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya yang dapat menuangkan sebuah hipotesis. Penelitian 
ini dilakukan di SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 
peserta didik SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. Pengambilan data 
terhadap kedua variabel tersebut menggunakan skala kecerdasan emosional dan nilai 
ulangan harian pertama mata pelajaran PAI. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Pesantren Modern Darul 
Falah Enrekang dengan jumlah sampel 106 peserta didik, maka data yang diperoleh 
sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kecerdasan Emosi Peserta Didik di SMA Pondok Pesantren 
Modern Darul Falah Enrekang 
Kecerdasan emosi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kecerdasan 
emosional yang dimiliki oleh peserta didik di SMA Pesantren Modern Darul Falah 
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Enrekang. Kecerdasan  emosi yang dimaksud dalam  penelitian  ini,  adalah 
kemampuan peserta didik mengenali perasaannya sendiri dan perasaan orang lain, 
memotivasi diri sendiri, dan mengola emosi diri, serta hubungannya dengan orang 
lain. Adapun indikator yang digunakan untuk mengembangkan alat ukur kecerdasan 
emosi yakni: kesadaran diri, mengelola emosi, motivasi diri, empati dan kerjasama. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SMA 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang dengan jumlah sampel 106, maka peneliti 
dapat mengumpulkan data melalui angket yang telah diisi oleh peserta didik sendiri, 
yang kemudian diberi skor oleh peneliti pada masing-masing item sehingga 
diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel 4.1.1 yang terdapat pada lampiran 
B. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif untuk kecerdasan emosi 
peserta didik SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang dengan jumlah sampel 
106 peserta didik sebagai berikut:  
Tabel 4.1.1 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
KecerdasanEmosi 106 28 64 92 84.08 4.995 24.947 
Valid N (listwise) 106       
Berdasarkan Tabel 4.1.2 di atas diketahui bahwa nilai range hasil angket 
kecerdasan emosi  sebesar 28, nilai maksimum adalah nilai hasil angket kecerdasan 
emosi tertinggi yaitu 92. Sedangkan nilai minimum adalah yaitu nilai terendah 
kecerdana emosi sebesar 64.  
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Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 84.08. Selain itu diperoleh juga standar 
deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat 
penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 4.995 dengan varians sebesar 24.947 
Jika nilai hasil angket kecerdasan emosi dikategorikan menjadi 3 kategori 
dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan 
tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.1.3 berikut:  
 
 Tabel 4.1.2  
Kategori Kecerdasan Emosi Peserta Didik 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) x  < 79.085 12 11.32 Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) 79.085 ≤ x < 89.075 84 79.25 Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 89.075 ≤ x 10 9.43 Tinggi 
Total 106 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 79.085 adalah 
kategori rendah, nilai 79.085 ≤ x < 89.075 adalah kategori sedang, dan nilai 89.075 ≤ 
x adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 12 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (11.32%), 84 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (79.25%), dan 10 jawaban responden 
yang berada pada kategori tinggi (9.43%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar kecerdasan emosi peserta didik berada pada kategori sedang yaitu 84 
jawaban responden (79.25%). Artinya, kecerdasan emosi peserta didik di SMA 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang adalah sedang. 
2. Gambaran Hasil Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
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Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru. Indikator pengukur hasil belajar peserta didik 
dalam penelitian ini adalah nilai ujian/test peserta didik pada mata pelajaran PAI. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik di SMA 
Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang dengan sampel 106 orang peserta 
didik yang menjadi sampel, maka peneliti dapat mengumpulkan data hasil belajar 
melalui nilai ulangan harian Bidang Studi Pendidikan Agama Islam sehingga 
diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel 4.2.1 yang terdapat pada lampiran 
B. 
Berikut ini adalah tebel hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar peserta 
didik di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang sebagai berikut:  
Tabel 4.2.1 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
HasilBelajar 106 11 88 99 94.86 2.984 8.904 
Valid N (listwise) 106       
Berdasarkan Tabel 4.2.2 di atas diketahui bahwa nilai range hasil angket hasil 
belajar sebesar 11, nilai maksimum adalah nilai hasil belajar tertinggi yaitu 99. 
Sedangkan nilai minimum adalah yaitu nilai terendah hasil belajar sebesar 88.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 94.86. Selain itu diperoleh juga standar 
deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat 
penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 2.984 dengan varians sebesar 8.904. 
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Jika nilai hasil belajar dikategorikan menjadi 3 kategori dengan menggunakan 
kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan tinggi, maka diperoleh 
data dalam tabel 4.1.2 berikut:  
 Tabel 4.1.2  
Kategori Hasil Belajar Peserta Didik 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
𝑋 < (𝜇 − 1,0𝜎) x  < 91.876 18 16.98 Rendah 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1,0𝜎) 91.876 ≤ x < 97.844 61 57.55 Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑋 97.844 ≤ x 27 25.47 Tinggi 
Total 106 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 91.876 adalah 
kategori rendah, nilai 91.876 ≤ x < 97.844 adalah kategori sedang, dan nilai 97.844 ≤ 
x adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 18 
peserta didik yang berada pada kategori rendah (16.98%), 61 peserta didik yang 
berada pada kategori sedang (57.55%), dan 27 peserta didik yang berada pada 
kategori tinggi (25.47%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil 
belajar peserta didik berada pada kategori sedang 60 peserta didik (57.55%). 
Artinya, hasil belajar peserta didik di SMA Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
adalah sedang. 
3. Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yakni 
ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosi peserta didik terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam di SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
Pengolahan data X1 (kecerdasan emosi peserta didik) dengan Y (hasil belajar) pada 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk melihat besar kecilnya sumbangan 
(kontribusi) variabel X terhadap variabel Y tersebut. Jenis analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan 
yang berlaku pada sampel. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data kompetensi pedagogik dosen terhadap metakognisi mahasiswa. Uji normalitas 
berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka 
signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
Tabel 4.3.1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
KecerdasanEmosi HasilBelajar 
N 106 106 
Normal Parameters
a
 Mean 84.08 10.1336 
Std. Deviation 4.995 .02168 
Most Extreme Differences Absolute .112 .150 
Positive .072 .093 
Negative -.112 -.150 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.148 1.546 
Asymp. Sig. (2-tailed) .143 .017 
a. Test distribution is Normal. 
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Berdasarkan tabel 4.3.1 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada kecerdasan emosi terhadap hasil belajar dengan taraf signifikan yang 
ditetapkan adalah = 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 16.0 pada 
variabel kkecerdasan emosi diperoleh sig. adalah 0.143 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data kecerdasan emosi berdistribusi normal karena nilai sig. lebih 
besar dari atau (0.143 > 0.05). Untuk uji normalitas hasil belajar diperoleh sig. 
sebesar 0.017 karena 0.017 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan 




   Sum of 
Squares df 
Mean 





Between Groups (Combined) .022 20 .001 3.449 .000 




.013 19 .001 2.126 .010 
Within Groups .027 85 .000   




Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.010 karena nilai sig. 0.010 > 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi dengan hasil belajar berupa 
garis linear. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.976 .032  308.429 .000 
Kecerdasan
Emosi 
.002 .000 .431 4.869 .000 
a. Dependent Variable: HasilBelajar    
Berdasarkan tabel 4.4.3 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan 
koefisien persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan 
regresi Ý = 9.976+ 0.002X. dari hasil analisis diperoleh thitung = 4.869 dan p-value = 
0.000/2 = 0 < 0.05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, “Kecerdasan emosi 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik”. 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .009 1 .009 23.704 .000
a
 
Residual .040 104 .000   






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .009 1 .009 23.704 .000
a
 
Residual .040 104 .000   
Total .049 105    
a. Predictors: (Constant), KecerdasanEmosi     
b. Dependent Variable: HasilBela3ar    
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
H1 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.3.4 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
persamaan garis regresi diperoleh  dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhitung (b/a) 
= 23.704, dan p-value = 0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian regresi Y 
dan X signifikan atau kecerdasan emosi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. 
e. Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0  


















 .186 .178 .020 .186 23.704 1 104 .000 




Berdasarkan tabel 4.3.5 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (rxy) = 0.431 dan Fhitung (Fchange) = 23.704, dengan demikian, 
korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
dari tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu R square = 0.186, yang mengandung 
makna bahwa 18.6% hasil belajar dipengaruhi oleh kecerdasan emosi. Artinya, 
kecerdasan emosi berkontribusi sebesar 18.6% terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam pesertad didik di SMA Pesantren Darul Falah Enrekang dan sisanya 
sebesar 81.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 
B. Pembahasan 
   Berdasarkan analisis data kecerdasan emosio Peserta Didik SMA Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah Enrekang, nilai rata-rata diperoleh 58,97 hal ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional peserta didik berada pada kategori sedang 
dengan persentase 79.25%.  Dan berdasarkan analisis terhadap hasil belajar PAI 
peserta didik nilai rata-rata diperoleh 94.86. dengan hasil belajar peserta didik berada 
pada kategori sedang dengan persentase 57.55% 
  Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif tentang kecerdasan emosional dan 
hasil belajar peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial dengan melakukan uji 
regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh Ý = 9.976 + 0.002X Maksud 
dari persamaan tersebut adalah ketika kecerdasan emosi (X) mengalami kenaikan satu 
satuan, maka hasil belajar peserta didik  akan bertambah 0.002 satuan, dan apabila 
terjadi penurunan satu satuan kecerdasan emosi peserta didik  maka hasil belajar 
belajar peserta didik  akan berkurang sebesar 0.0002.  Koefisien bernilai positif 
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berarti hubungan antara kecerdasan emosi peserta didik  dan hasil belajar semakin 
meningkat. Dari hasil uji signifikan diperoleh nilai signifikan 0,000. Nilai signifikansi 
< 0,05 (0,000 < 0,05), maka 𝑯𝟎 ditolak dan 𝑯𝒂 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam Pondok Pesantren Modern Darul Falah 
Enrekang. 
  Hasil ini menunjukan bahwa kecerdasan emosi peserta didik di Pondok 
Pesantren Modern Darul Falah mempengaruhi hasil belajar, kemampuan peserta didik 
dalam mengelola kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati dan kerja sama 
sangat menetukan proses pembelajaran santri yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Modern Darul Falah Enrekang. 
  Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Asna Andriani, yang berjudul 
“Kecerdasan emosional dalam peningkatan prestasi belajar”, menyatakan bahwa 
perkembangan  kemampuan anak memotivasi diri searah dengan kemampuan anak 
memecahkan masalah. Dengan memberi pengalaman memecahkan masalah, anak 
akan mempunyai pengalaman untuk memecahkan berbagai macam masalah yang 
berguna sebagai problem solving ketika mengalami masalah berikutnya dan hal ini 
akan berlanjut terus menerus. Termasuk dalam hal ini, motivasi untuk maju, 
berkembang,  dan mencapai puncak prestasi yang dimiliki oleh siswa. Karena tanpa 
motivasi mereka tidak akan berkembang menuju kearah yang lebih baik. Banyak 
kejadian dilapangan yang menunjukan, anak yang memiliki IQ yang tinggi akan 
tetapi malas, dan tidak termotivasi untuk menggapai impian yang tinggi, maka 
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mereka akan tertinggal oleh anak yang memiliki IQ sedang tapi memiliki semngat 
dan motivasi diri yang tinggi dalam menggapai impian dan cita-citanya.
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  Pernyataan purwanto juga mendukung pernyataan diatas yang mengatakan 
bahwa motivasi diri juga menyumbang keberhasilan seorang dalam memperoleh hasil 
belajar yang baik, dengan adanya motvasi diri yang mendorong seseorang untuk 
berbuat atau bertindak dalam mencapai suatu cita-cita, maka akan ada suatu 




Hal ini sesuai dengan toeri temuan Goleman bahwa dalam proses belajar di 
sekolah, siswa tidak dapat meraih hasil belajar yang setara dengan kemampuan 
intelegensinya. Ada yang mempunyai intelegensi tinggi tetapi memperoleh hasil 
belajar yang relatif rendah, namun ada sisiwa yang  walaupun kemampuan 
intelegensinya relatif rendah, dapat meraih hasil belajar yang reltif tinggi.Itu 
sebabnya taraf intelegensi bukan satu-satunya faktor yang menetukan keberhasilan 
peserta didik, karena ada faktor lain yang mempengaruhinya. Menurut goleman 
bahwa “Kecerdasan (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan sedangkan 80% 
adalah sumbangan faktor-faktor lain, diataranya adalah kecerdasaan emosional atau 
emotional quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi, 
mengontrol desakan hati, mengatur susanan hati(mood), berempati serta kemampuan 
bekerja sama.”58 
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Kecerdasan emosinal yang baik,  sangat butuhkan oleh peserta didik sebab 
hal ini sangat menunjang arah perkembangan peserta didik dalam kehudupannya 
termasuk hasil belajar. Kehidupan di pondok pesantren  sangat menekankan 
kemandirian dalam proses pendidikannya, dimana santri secara mandiri mengurus 
dririnya termasuk dalam belajar. Peserta didik yang memiliki kecerdasan emosi yang 
baik akan mudah menjalani kehidupan pondoknya dan lebih mampu mengurusi 
dirinya sendiri, memotivasi dirinnya dan berteman dengan siapapun dilingkugan 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan permbahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Gambaran kecerdasan emosi peserta didik SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Enrekang adalah 58,97 yang menunjukan kecerdasan emosi peserta 
didik berada pada kategori sedang dengan persentase 74,52%.  
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2. Gambaran hasil belajar PAI peserta didik SMA Pondok Pesantren Modern 
Darul Falah Enrekang  sebesar 94.yang meunjukan hasil belajar peserta didik 
berada pada kategori sedang dengan persentase 47,17%. 
3.  Terdapat pengaruh positif yang signifikan kecerdasan emosi terhadap hasil 
belajar peserta didik SMA Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
Hal ini dilihat dari hasil analisis inferensial dengan melakukan uji regresi 
linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh Ý = 9.976 + 0.002X Maksud dari 
persamaan tersebut adalah ketika kecerdasan emosi (X) mengalami kenaikan 
satu satuan, maka hasil belajar peserta didik  akan bertambah 0,002 satuan, 
dan apabila terjadi penurunan satu satuan kecerdasan emosi peserta didik  
maka hasil belajar belajar peserta didik  akan berkurang sebesar 9.976 
Koefisien bernilai positif berarti hubungan antara kecerdasan emosi peserta 
didik  dan hasil belajar semakin meningkat. Dari hasil uji signifikan diperoleh 
nilai signifikan 0,000. Nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka 𝐻0 
ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Pondok Pesantren Modern Darul Falah Enrekang. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
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1. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Pondok 
Pesanren Modern Darul Falah, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
menuntun peserta didik dalam menumbuhkan dan meningkatkan kecerdasaan 
emosi yang dimiliki. 
2. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh signifikan kecerdasan emosi 
terhadap hasil belajar PAI peserta didik, sehingga disarankan kepada guru 
untuk tetap mempertahakan dan miengembangkan metode pengajar yang 
mampu menstimulasi kecerdasan emosi peserta didik. 
3. Bagi peserta didik, hendaknya tetap semangat untuk belajar memahami emosi 
diri sendiri serta mengelolahnya dengan baik, dimana kecerdasan emosi 
sangat bermanfaat membentuk karakter diri yang berintegritas dan 
mempunyai hubungan sosial yang baik. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
agar mampu mengatasi kekurangan dalam penelitian ini dengan cara meneliti 
penyebab lain yang mempengaruhi hasil belajar, seperti faktor  motivasi 
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